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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum adanya media pembelajaran fisika 
khususnya modul fisika memuat materi fisika yang diintegrasikan dengan islam pada 
Sekolah Menengah Atas (SMA) berbasiskan islam maupun Madrasah Aliyah (MA) di 
Mranggen Demak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur penyusunan 
modul fisika berbasis integrasi islam dan sains untuk peserta didik kelas XII SMA/MA 
dan mengetahui kelayakan modul fisika tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian 
Research & Development (R&D) dengan prosedur penelitian pengembangan menurut 
Borg dan Gall yang dibatasi sampai dengan tahap validasi ahli. Instrumen yang 
digunakan berupa skala penilaian untuk mengetahui kelayakan modul fisika yaitu 
menggunakan skala Likert dengan lima kategori yang disusun dalam bentuk checklist. 
Hasil penilaian menunjukkan bahwa Modul fisika ini layak digunakan dengan kategori 
sangat baik (SB). Hal ini didasarkan pada jumlah rerata skor dan persentase kelayakan 
modul untuk ahli materi skor sebesar 3,6 dengan persentase kelayakan 71,74%, untuk 
ahli media skor sebesar 4,3 dengan persentase kelayakan 87%, dan guru fisika skor 4,2 
persentase kelayakan 83%. 
Kata Kunci: Modul Fisika, Integrasi Sains dan Islam 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Guru merupakan pendidik yang dituntut untuk menguasai 4 kompetensi 
guru yaitu profesional, pedagogik, sosial dan kepribadian. Penguasaan keempat 
kompetensi tersebut diharapkan dapat membentuk karakter guru yang menguasai 
bidang pendidikan, salah satunya adalah dalam menyajikan pembelajaran yang 
memahamkan serta menarik. Kompetensi-kompetensi tersebut bukan hanya 
menuntut seorang guru untuk menyajikan materi pelajaran dengan metode, model 
dan strategi pembelajaran yang akurat, melainkan seorang guru juga dituntut 
untuk dapat mengembangkan bahan ajar yang bersifat variatif dan fungsional. 
Kemampuan guru dalam mengembangkan bahan ajar, erat hubungannya dengan 
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional (permendiknas nomor 16 
tahun 2007, 2007).  
Bahan ajar dapat berupa LKS, Modul, Handout dan sebagainya. Hal ini dapat 
menjadi faktor pendukung pada keberhasilan pembelajaran. Modul merupakan 
bahan ajar yang ditulis dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri 
tanpa atau dengan bimbingan guru. Oleh karena itu, modul setidaknya berisi 
petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, isi materi pelajaran, informasi 
pendukung, latihan soal, petunjuk kerja, evaluasi, dan balikan terhadap evaluasi 
(Musthofa, 2008). Dengan pemberian modul, siswa dapat belajar secara mandiri 
meski tanpa bimbingan guru. 
Tujuan pendidikan dan pembelajaran adalah penanaman dan pembentukan 
nilai dan watak yang baik. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 
tahun 2003 pasal 1 mengamanatkan agar peserta didik memiliki kekuatan spritual 
keagamaan. Pada pasal 2 juga diamanatkan bahwa pendidikan nasional berakar 
pada nilai-nilai agama (UU RI No 20 Tahun 2003, 2003). Dengan demikian, telah 
jelas bahwasanya dalam pembelajaran harus terdapat unsur spiritual yang 
diberikan kepada peserta didik. 
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Di samping itu, dalam pendidikan erat kaitannya dengan Kurikulum. 
Kurikulum adalah seperengkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan 
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Sudira, 2006). 
Setiap lembaga pendidikan menggunakan kurikulum sebagai pedoman dan aturan 
untuk keberhasilan proses belajar mengajar. Di antara kurikulum yang masih 
digunakan adalah kurikulum KTSP.  
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional 
yang disusun oleh dan dilaksanakan pada masing-masing satuan pendidikan 
(Sudira, 2006). Setiap kurikulum termasuk KTSP mengacu pada beberapa aspek, 
di antaranya adalah aspek agama dan aspek peningkatan iman dan takwa untuk 
semua mata pelajaran termasuk fisika. Penambahan pengetahuan agama dan 
peningkatan iman dan taqwa dapat ditanamkan melalui proses integrasi antara 
ilmu sains khususnya mata pelajaran sains seperti fisika dengan kajian islam. 
Dengan begitu, diharapkan peserta didik dapat menelaah lebih jauh fakta tentang 
sains yang ada dan dapat merenungkan bahwa semua fenomena yang ada dan 
terjadi di alam semesta ini tidak lain atas kekuasaan dan kehendak Allah SWT.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang guru Fisika di sekolah MA 
Futuhiyyah 2 Mranggen Demak dan SMA Futuhiyyah Mranggen demak, diketahui 
bahwa sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran adalah LKS, buku 
paket fisika dan handout. Sumber belajar tersebut belum memuat adanya 
pembelajaran yang memberikan kesan dan pesan dalam islam. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik melakukan penlitian 
berupa pengadaan sumber belajar lain yaitu berupa modul yang berbasis integrasi 
sains dan islam.  
Dengan adanya modul yang berisi integrasi sains dan islam, diharapkan 
memberikan pengetahuan baru bagi siswa sekaligus menambah minat belajar 
siswa. Di sisi lain, dengan adanya sumber belajar berupa modul berbasis integrasi 
sains dan islam dapat menambah keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah SWT 
atas segala penciptaanNya yang Maha Besar. Dengan demikian, pembelajaran akan 
memenuhi ketentuan dari Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 
tahun 2003 pasal 1 dan pasal 2 serta aspek-aspek dari kurikulum. 
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Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS INTEGRASI 
SAINS DAN ISLAM PADA MATERI MEDAN MAGNETIK, PERKEMBANGAN TEORI 
ATOM DAN RELATIVITAS UNTUK PESERTA DIDIK KELAS XII SMA/MA”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengembangan modul fisika berbasis integrasi sains dan islam 
pada materi medan magnetik, perkembangan teori atom dan relativitas untuk 
peserta didik kelas XII SMA/MA ? 
2. Bagaimana kelayakan pengembangan modul fisika berbasis integrasi sains 
dan islam pada materi medan magnetik, perkembangan teori atom dan 
relativitas untuk peserta didik kelas XII SMA/MA ? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Pengembangan modul fisika berbasis integrasi sains dan islam pada materi 
medan magnetik, perkembangan teori atom dan relativitas untuk peserta 
didik kelas XII SMA/MA 
b. Mengetahui kelayakan pengembangan modul fisika berbasis integrasi sains 
dan islam pada materi medan magnetik, perkembangan teori atom dan 
relativitas untuk peserta didik kelas XII SMA/MA 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi peneliti 
Menambah pengetahuan mengenai integrasi sains dan Islam. 
b. Bagi pendidik 
Dapat membantu pelaksanaan proses pembelajaran fisika berbasis 
integrasi sains dan Islam. 
c. Bagi peserta didik 
Menambah pengetahuan baru tentang pelajaran fisika yang berbasis 
integrasi sains dan islam serta dapat mengenal secara nyata bahwa apa 
yang dipelajari juga berkaitan dengan islam. 
d. Bagi masyarakat 
Membuka pandangan bahwa adanya keterpaduan antara sains dan Islam. 
e. Bagi perkembangan ilmu 
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Dapat digunakan sebagai referensi dan dikembangkan pada penelitian 
selanjutnya. 
D. Sistematika Penulisan  
Skripsi ini memiliki sistematika penulisan sebagai berikut: 
1. BAB I  PENDAHULUAN :  
a. Latar Belakang  
b. Rumusan Masalah 
c. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
d. Sistematika Penulisan  
2. BAB II LANDASAN TEORI : 
a. Kajian Teori 
b. Kajian Pustaka 
c. Kerangka Berpikir 
3. BAB III METODE PENELITIAN : 
a. Model Pengembangan 
b. Prosedur Pengembangan  
c. Subjek Penelitian  
d. Teknik Pengumpulan Data 
e. Teknik Analisis Data 
4. BAB IV DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
a. Deskripsi Prototipe Produk 
b. Analisis Data 
c. Prototipe Hasil Pengembangan 
5. BAB V PENUTUP : 
a. Kesimpulan 
b. Saran 
6. DAFTAR PUSTAKA 
7. LAMPIRAN-LAMPIRAN  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Bahan Ajar  
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis 
(Musthofa, 2008).  
Berdasarkan teknologi yang digunakan, bahan ajar dapat 
dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu bahan ajar cetak (printed) 
seperti handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet dan 
wallchart.  Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan 
compact disk audio. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti  video 
compact disk dan film.  Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching 
material)  seperti CAI (Computer Assisted Instruction), CD (compact disk), 
multimedia pembelajarn interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based 
learning materials) (Musthofa, 2008). Pada kesempatan kali ini hanya akan 
dibahas tentang bahan ajar cetak, yaitu modul. 
Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik 
dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, sehingga 
modul berisi paling tidak tentang : 
 Petunjuk belajar (Petunjuk siswa/guru)  
 Kompetensi yang akan dicapai  
 Konten atau isi materi 
 Informasi pendukung 
 Latihan-latihan 
 Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK) 
 Evaluasi 
 Balikan terhadap hasil evaluasi 
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2. Pengertian dan Peranan Modul 
Modul diartikan sebagai sebuah pengembangan buku yang ditulis dengan 
tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan 
bimbingan guru. Dalam pandangan lain, modul dimaknai sebagai seperangkat 
bahan ajar yang disajikan secara sistematis, sehingga dalam penggunaannya 
siswa dapat belajar dengan atau tanpa guru (Erwinsyah, 2015). 
Modul adalah suatu cara pengorganisasian materi pelajaran yang 
memperhatikan fungsi pendidikan. Strategi pengorganisasian materi pelajaran 
mengandung unsur squencing yaitu pembuatan urutan penyajian materi 
pelajaran dan synthesizing upaya untuk menunjukkan pada peserta didik 
keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur dan prinsip yang terkandung 
dalam materi pembelajaran (indriyanti & susilowati, 2010). Meskipun 
terdapat bermacam-macam pengertian tentang modul, namun terdapat 
kesamaan pendapat bahwa modul merupakan suatu paket kurikulum yang 
disediakan untuk belajar sendiri (Nasution, 1984). 
Modul merupakan salah satu komponen yang memegang peranan penting 
dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran sains, pendidik yang belum 
memiliki modul untuk melengkapi pembelajaran bagi siswa merupakan salah 
satu faktor penyebab masih berlakunya model pembelajaran ceramah yang 
sekaligus menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya efisiensi dan 
efektivitas pembelajaran. Modul dirancang untuk pembelajaran klasikal di 
kelas maupun mandiri di luar kelas (Yuliawati, Rokhimawan & 
Suprihatiningrum, 2013). Dengan demikian, untuk menyiasati proses belajar 
mengajar yang membosankan yaitu dengan metode ceramah adalah dengan 
adanya modul. 
3. Model Pengembangan Modul 
Model adalah sesuatu yang dapat menunjukkan suatu konsep dalam 
menggambarkan keadaan sebenarnya. Model adalah seperangkat prosedur 
yang berurutan untuk mewujudkan suatu proses. Model merupakan replikasi 
dari aslinya. Model pengembangan modul merupakan seperangkat prosedur 
yang dilakukan secara berurutan untuk melaksanakan pengembangan sistem  
pembelajaran modul. Dalam mengembangkan modul, diperlukan prosedur 
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tertentu yang sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai, struktur isi 
pembelajaran yang jelas, dan memenuhi kriteria yang berlaku bagi 
pengembangan pembelajaran. Jadi, model pengembangan modul adalah 
seperangkat konsep yang berisi gambaran-gambaran dalam mengembangkan 
bahan ajar yaitu modul yang sesuai dengan standar kompetensi pendidikan. 
 Terdapat lima kriteria dalam pengembangan modul, yaitu :  
a. membantu siswa dalam menyiapkan pembelajaran secara mandiri, 
b. memiliki rencana kegiatan pembelajaran yang dapat direspon secara 
maksimal, 
c. memuat isi pembelajaran yang lengkap dan mampu memberikan 
kesempatan belajar kepada siswa, 
d. dapat memomitor kegiatan belajar siswa, dan 
e. dapat memberikan saran dan petunjuk serta infomasi balikan tingkat 
kemajuan belajar siswa. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, pengembangan modul harus mengikuti 
langkah-langkah yang sistematis. Langkah-langkah tersebut adalah : 
a. analisis tujuan dan karakteristik isi bidang studi,  
b. analisis sumber belajar, 
c. analisis karakteristik peserta didik,  
d. menetapkan sasaran dan isi pembelajaran, 
e. menetapkan strategi pengorganisasian isi pembelajaran, 
f. menetapkan strategi penyampaian isi pembelajaran, 
g. menetapkan strategi pengelolaan pembelajaran, dan 
h. pengembangan prosedur pengukuran hasil pembelajaran (indriyansti & 
susilowati, 2010).  
4. Komponen-komponen Modul 
Setiap bahan ajar tentunya memiliki komponen-komponen yang harus 
diperhatikan dalam proses pembuatan bahan ajar tersebut, termasuk modul. 
Pengembangan sebuah modul tentu menitikberatkan pada komponen-
komponen yang terdapat di dalamnya. Komponen-komponen dalam modul 
hendaknya disesuaikan dengan peraturan perundang-undangan tentang 
pendidikan, kurikulum yang digunakan serta karakteristik dari peserta didik. 
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Sehingga, hasil dari pengembangannya menjadikan sebuah bahan ajar yang 
fungsional serta menarik. 
Komponen-komponen modul dikelompokkan menjadi 3 kelompok, yaitu 
: 
a. Bagian pendahuluan : penjelasan umum mengenai modul. 
b. Bagian Kegiatan Belajar : Standar yang harus dicapai siswa, tujuan 
pembelajaran, uraian materi, rangkuman, uji kompetensi, kunci jawaban 
dan umpan balik. 
c. Daftar Pustaka 
5. Keuntungan Pembelajaran Menggunakan Modul 
Keuntungan yang diperoleh dari pembelajaran dengan penerapan modul 
adalah sebagai berikut : 
a. Meningkatkan motivasi siswa, sebab materi yang diberikan telah 
dikembangkan berdasarkan kemampuan peserta didik. 
b. Keberadaan umpan bailk pada bagian akhir modul memberikan evaluasi 
kepada peserta didik bagian-bagian modul yang telah berhasil ia capai dan 
bagian mana yang belum dicapai. 
c. Peserta didik dapat mengetahui batas kemampuannya dari hasil evaluasi. 
d. Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester. 
i. Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun menurut 
jenjang akademik (indriyansti & susilowati, 2010).  
6. Pembelajaran Berintegrasi 
Kata Integrasi (Integration) memiliki arti percampuran, 
pengkombinasian dan perpaduan. Integrasi biasanya dilakukan pada dua hal 
atau lebih dan masing-masingnya dapat saling mengisi. Di antara beberapa 
perpaduan bahasan, salah satunya adalah perpaduan antara sains dan islam. 
Contohnya adalah materi-materi pembelajaran fisika dipadukan dengan Al-
Qur’an. Untuk mengetahui bagaimana bentuk integrasi antara sains dan islam 
ini, akan dibahas pada subbab setelah ini. Perpaduan dari dua bahasan ini 
menjadi titik temu terwujudnya kurikulum yang integratif (integrated 
curriculum).   
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Kurikulum integratif adalah model kurikulum yang disusun dan 
dilaksanakan dengan mengedepankan berbagai sudut pandang, pengalaman 
belajar dan menjangkau berbagai ranah pengetahuan, sehingga pembelajaran 
menjadi lebih bermakna. Perwujudan kurikulum integratif dapat dilakukan 
dengan beberapa cara, yaitu : 
a. Fusion, yaitu penggabungan beberapa topik menjadi satu. Misalnya topik 
tentang lingkungan hidup, tanggung jawab sosial dan prilaku masyarakat 
digabungkan menjadi satu dalam kajian tentang geografi. 
b. Within one subject, yaitu memasukkan sub disiplin keilmuan ke dalam 
induknya menjadi satu kesatuan. Misalnya ilmu fisika, kimia, matematika 
dan biologi di masukkan ke dalam kelompok ilmu murni (pure science).  
c. Multidiciplinary,  yaitu penggabungan satu topik pengetahuan dengan 
pengetahuan lain yang sedang dipelajari oleh siswa. Misalnya ketika jam 
tertentu siswa belajar tentang mahluk hidup, maka seorang guru dapat 
meminta siswa untuk mengingat atau mengungkapkan pengetahuan yang 
diperolehnya dalam pelajaran lain yang terkait.  
d. Interdiciplinary, mempelajari satu topik dengan menggunakan berbagai 
perspektif dalam waktu bersamaaan. Misalnya pada topik lingkungan di 
bahas pada perspektif budaya, geografi, sosial, biologi, agama dan lain 
sebagainya.  
e. Transdiciplinary, mengaitkan suatu topik dengan nilai-nilai, peristiwa dan 
isu-isu terkini yang sedang berkembang.  
Cara-cara di atas harus tetap berada pada ranah korelasi dan 
keharmonisan. Artinya, dalam mewujudkan kurikulum integratif , baik pada 
tingkat konsep maupun implementasi, kata kuncinya adalah korelasi dan 
keharmonisan. Dengan demikian, perspektif yang beragam, pengalaman 
belajar yang bermacam-macam, pendekatan dan bidang keilmuan yang variatif 
harus tetap memiliki keterkaitan antara satu sama lain dan tidak bertentangan. 
Pada prakteknya, penciptaan korelasi dan harmonisasi dalam kurikulum 
integratif sangat ditentukan pada kemampuan mengeksplorasi berbagai isu 
yang berkembang, melihat suatu topik dari sudut pandang yang luas dan 
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menghindari pengulangan-pengulangan yang membingungkan (Kawardi, 
2008).  
Integrasi antara sains dan islam merupakan salah satu dari sekian 
banyak bentuk Integrated curriculum. Alangkah baiknya jika pada 
pembelajaran sains yang diajarkan pada sekolah-sekolah formal yang berbasis 
islam, dipadukan dengan nilai-nilai islam yang bersumber pada Al-Qur’an. 
Dengan terciptanya integrasi sains dan islam pada mata pelajaran sains 
seperti fisika, kimia dan biologi, dapat menambah wawasan seorang siswa 
tentang luasnya ilmu pengetahuan yang ia pelajari dan menambah keimanan 
serta ketaqwaan seorang siswa kepada Allah SWT. Integrasi antara sains dan 
islam dapat terwujud dengan beberapa cara, yaitu Islamisasi Sains, Saintifikasi 
islam dan Sains Islam. 
 
7. Islamisasi Sains atau Ayatisasi  
Allah SWT bersifat absolut, artinya tidak ada kekuasaan yang dapat 
melampauiNya. Tidak ada mahluk yang dapat melampauinya dari segala sudut 
pandang. Semua mahluk berada di bawah kendali dan pengaturanNya. Salah 
satunya mahluknya adalah cahaya. Allah berfirman dalam QS. Al-Nur : 35 : 
۞َُُللّٱُُُسُىوُِت ََٰى ََٰمَسنٱَُُوُ ِض أَس ألۡٱُُ
Artinya : “Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi”. 
 
Salah satu sifatNya yaitu Maha Mengatur segalanya dapat terlihat dalam QS. 
Al-Nur : 35 tersebut.  
 Berbicara mengenai cahaya, perlu diketahui bahwa kecepatan gerak 
cahaya tidak dapat dilampaui oleh benda lain. Bahkan tidak dipengaruhi oleh 
keadaan orang-orang yang mengamatinya. Kecepatan tertinggi gerak cahaya 
dirumuskan oleh mekanika relativistik. Di dalam Al-Qur’an terdapat banyak 
ayat-ayat yang menceritakan tentang bagaimana kecepatan cahaya. Di sisi lain, 
relativitas khusus memaparkan tentang bagaimana kecepatan cahaya di alam 
ini dan ternyata dalam relativitas khusus tersebut mampu memberi kesan-
kesan yang sama dengan Al-Qur’an. Upaya pembenaran atau tepatnya 
ayatisasi suatu teori inilah disebut sebagai islamisasi sains. Sains diislamkan 
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dan dicocokkan dengan ajaran-ajaran atau firman-firman Allah SWT di dalam 
Al-Qur’an.  
 Dalam teori klasik, di antaranya menjelaskan bahwa ruang dan waktu 
bersifat statis, tetap atau kekal. Ini jelas tidak sesuai dengan apa yang kita 
imani selama ini bahwa Allah lah satu-satunya dzat yang Maha Kekal, tidak 
ada mahluk satupun yang dapat menandingiNya. Namun, teori relativitas 
khusus maupun umum memiliki konsep-konsep yang lebih pro dengan 
ketuhanan. Artinya, teori relativitas lebih religius dibandingkan teori-teori 
sebelumnya yang tendensinya adalah bersifat ateis. Pengislaman teori sains 
dengan mencarikan ayat-ayat yang sesuai disebut islamisasi sains.  
 Salah satu bentuk islamisasi sains adalah fenomena alam yang terjadi di 
ruang angkasa. Spketrum cahaya yang dipancarkan dari ruang angkasa, dari 
galaksi-galaksi, bergeser ke arah merah (redshift). Pergeseran spektrum ini 
menandakan bahwa sumber cahaya bergerak menjauhi bumi. Artinya, galaksi-
galaksi sedang bergerak menjauhi bumi. Jika bumi diposisikan sebagai pusat 
alam, berarti volume alam semesta terus membesar. Dengan demikian, jika 
kita mundur ke masa lalu, kita akan menemui alam semesta yang mengecil, 
menyusut sampai suatu waktu yang disebut waktu nol dan radius alam 
semesta juga nol atau setidaknya mendekati nol. Karena massa dan radiasi 
alam semesta terkumpul dalam ruang-waktu yang limit nol, maka kerapatan 
energi dan massa menjadi luar biasa besar dan tak terhingga. Kemudian 
dengan kehendak Allah SWT volume ruang-waktu ini meledak dengan 
dahsyat. Peristiwa ini disebut The Big Bang.  
 Ledakan besar The Big Bang mengawali penciptaan alam semesta dan 
ayat yang mendukungnya, yaitu : 
ُُعيَِذبُُِت ََٰى ََٰمَسنٱَُُو ُِض أَس ألۡٱَُُُهنُ ُلُىَميُ اََمِوَإفُ اٗش أَمأُ ٰٓ َٰىََضلُ اَِرإَوۥُُُنىَُكَيفُ هُك
١١١ُُ
Artinya : “Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berkehendak (untuk 
menciptakan) sesuatu, maka (cukuplah) Dia hanya mengatakan kepadanya: 
"Jadilah!" Lalu jadilah ia”. (QS. Al-Baqarah : 117) 
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 Kata Amran di atas adalah sesuatu yang dipahami sebagai ide atau 
pikiran Allah tentang alam semesta yang terdiri dari langit dan bumi, bukan 
alam semesta itu sendiri. Kata Kun di atas ibarat seperti suara Bang. Dengan 
demikian The Big Bang mempunyai keterkaitan dengan ayat Al-Qur’an. 
 Perkembangan alam semesta dapat dirumuskan secara matematis 
dengan persamaan medan Einsten dalam teori relativitas umum. Alam 
semesta bermula dari ketiadaan, kemudian meledak dan berkembang terus 
menerus hingga saat ini. Perkembangan alam semesta ini pun perlu dikuatkan 
dengan wahyu sebagai berikut. 
َُوَُءٰٓاَمَسنٱَُُنىُعِسىَُمنَُاِوإَوُٖذَْيِأبَُاه ََٰى أَيَىب٧١ُُ
Artinya : “Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan 
sesungguhnya Kami benar-benar meluaskannya”. (QS. Adz-Dzariyat : 47) 
 Upaya islamisasi sains yang terkadang dikatakan sebagai upaya 
mencocok-cocokkan teori atau temuan sains dengan islam, oleh sebagian 
kalangan dipandang sebagai hal yang naif, kurang elegan, bahkan berbahaya. 
Alasannya adalah sains merupakan suatu ilmu yang terus berkembang dan 
sewaktu-waktu dapat salah dan dipatahkan oleh teori yang baru. Sehingga, 
dikhawatirkan orang-orang akan menganggap wahyu yang terkait dengannya 
juga salah. Meskipun demikian, kritik tersebut tetap harus diterima sebagai 
peringatan dan sebagai motivasi untuk terus mengembangkan sebuah 
paradigma baru, yaitu sains berbasiskan wahyu ( Agus Purwanto, 2012).  
8. Saintifikasi Islam 
Lahirnya saintifikasi islam merupakan upaya untuk menampilkan islam 
agar tampak modern, bersifat ilmiah dan tidak ketinggalan zaman. Artinya 
adalah ajaran-ajaran islam dijelaskan dengan menggunakan teori-teori ilmiah. 
Dalam hal ini islam dilihat dari kacamata rasional. Sebagai salah satu bentuk 
saintifikasi dapat dilihat dalam gerakan-gerakan sholat. 
Sholat adalah kewajiban utama umat muslim yang terdiri dari berbagai 
gerakan. Mulai mengangkat kedua tangan hingga sejajar telinga ketika 
takbiratul ihram sampai dengan menoleh kanan dan kiri sambil mengucapkan 
salam. Dijelaskan secara medis bahwa gerakan ruku’ melatih kandung kemih 
agar terhindar dari kanker prostat, i’tidal dapat melancarkan pencernaan, 
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sujud dapat melancarkan oksigen ke otak dan meningkatkan kesuburan 
wanita, dan duduk iftirasy dapat mencegah nyeri pada pangkal paha.  
Selain gerakan-gerakan sholat,  bersiwak juga merupakan contoh 
saintifikasi islam. Bersiwak merupakan amalan yang disunnahkan oleh 
Rasulullah SAW sebelum sholat. Bersiwak adalah gerakan menggosok gigi 
dengan sebatang kayu siwak (salvadora persica) kering. Secara ilmiah siwak 
juga memilki manfaat layaknya pasta gigi dan memiliki khasiat dapat 
menguatkan hafalan seseorang.  
Hasil riset Universitas Al-Azhar menyatakan bahwa membaca Al-Qur’an 
dapat meningkatkan kinerja otak dan mempertajam ingatan sampai delapan 
puluh persen. Selain itu, waktu yang bagus untuk membaca Al-Qur’an adalah 
setelah sholat, terutama setelah sholat maghrib dan sholat shubuh. Pada 
kedua waktu tersebut, otak dalam keadaan segar karena pergantian waktu 
dari terang ke gelap dan sebaliknya. Contoh-contoh di atas merupakan upaya 
untuk saintifikasi islam. Jadi, saintifikasi islam adalah upaya menjelaskan 
ajaran-ajaran islam dari sudut pandang ilmiah ( Agus Purwanto, 2012). 
9. Sains Islam 
a. Pilar Bangunan Sains 
Pada prinsipnya setiap sains dibangun atas tiga dasar atau tiga pilar, 
yaitu pilar ontologi, aksiologi dan epistemologi. Untuk mengetahui nilai 
yang dibawa suatu sains, termasuk sains modern, perlu meninjau fondasi 
bangunan sains tersebut.  
Pilar ontologi terkait dengan subjek atau realitas apa yang (dianggap) 
ada dan dapat dikaji atau diketahui. Pilar aksiologi terkait dengan tujuan 
ditemukannya suatu ilmu pengetahuan. Sedangkan pilar epistemologi 
berhubungan dengan cara dan sumber suatu ilmu pengetahuan, dengan 
apa atau bagaimana suatu pengetahuan dapat diperoleh.  
Tiga pilar sains tersebut dapat terlihat dalam fakta terdahulu, 
khususnya pada fisika klasik yang mengungkapkan bahwa materi tidak 
dapat diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan, artinya materi bersifat 
statis atau kekal. Pernyataan ini menjadi hal yang serius bagi umat muslim.  
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Sebagai seorang muslim kita diajarkan tentang ajaran Rukun Iman. 
Meninjau permasalahan tentang teori materialisme pada fisika klasik, 
bahwasanya teori tersebut berlawanan pada rukun iman yang pertama. 
Secara tidak langsung teori tersebut meniadakan bahwa sebenarnya Allah 
SWT Maha Memelihara dan Maha Menciptakan, Dia tidak sama dengan 
mahluk dan tidak ada satupun mahluk yang dapat menandingiNya. Di sisi 
yang sama, teori tersebut menolak rukun iman yang kelima tentang iman 
kepada hari kiamat atau hari kehancuran yang menghancurkan seluruh 
mahluk Allah SWT, baik yang berukuran besar maupun yang tak kasat 
mata. 
Rukun iman dan teori materialisme tidak dapat bersandingan karena 
keduanya bertentangan. Permasalahn ini terjawab ketika muncul teori 
yang baru yaitu teori mekanika kuantum dan relativitas khusus Einsten.  
Meninjau lebih lanjut, pilar ontologi dalam teori materialisme adalah 
materi, ruang dan waktu. Pilar aksiologi dalam teori tersebut bertujuan 
hanya untuk membanggakan dan menyombongkan diri atas temuannya. 
Pada akhirnya, hasil penemuan sains tersebut akan menjauhkan dari unsur 
ketuhanan. Sedangkan pada pilar epistemologi, bahwa sians barat 
menerima dan mengagungkan rasionalisme, empirisme dan objektivisme. 
Fakta-fakta yang ada merupakan sumber pengetahuan dan pengetahuan 
tidak boleh melebihi fakta-fakta dan hubungan di antaranya.  
b. Pilar Bangunan Sains Islam 
Pilar bangunan sains juga dibangun atas tiga pilar, yaitu ontologi, 
aksiologi dan epistemologi. Ketiga pilar ini harus bersumber pada prinsip 
tauhid yang mengakar pada Rukun iman dan Rukun Islam.  
Ontologi sains islam jelas tidak mungkin menolak hal gaib. Realitas 
bukan hanya objek yang dapat dilihat, diraba dan dirasakan , tetapi juga 
yang tidak dapat terlihat. Secara sederhana dijelaskan dalam Al-Qur’an 
pada QS.Al-Haqqah : 38-39 sebagai berikut : 
ََُٰٓلفَُُنوُشِص أُبجُاَِمبُُمِس أُلأ٨٣َُُُنوُشِص أُبجَُلَُاَمَو٨٣ُُ
Artinya : “Maka Aku bersumpah dengan apa yang kamu lihat.Dan dengan 
apa yang tidak kamu lihat”. 
15 
Dalam ontologi sains islam, objek pengetahuan terdiri dari dua hal, 
yaitu objek yang tampak dan tidak tampak. Artinya, terdapat realitas di 
balik realitas material. Sebagai contoh, manusia tidak hanya memiliki 
bentuk material berupa fisik, tetapi manusia juga memiliki realitas di balik 
material yaitu jiwa atau ruh.  
Bukan hanya manusia atau mahluk hidup lainnya saja yang memiliki 
jiwa atau ruh. Mahluk tidak hidup atau benda mati pun juga memiliki jiwa, 
seperti gunung. Al-Qur’an menyebutkan bahwa gunung dan burung 
bertasbih bersama nabi Daud a.s.  
َاه ََٰى أَمَهَففُُُواَدُ َعَمُ َاو أشَخَسَوُ  اٗم أهِعَوُ اٗم أكُحُ َاى أَيجاَءُ اّلُكَوُ  َه ََٰم أَيهُسَُدۥَُُلَابِج أنٱُ
َُوَُه أحِّبَُسي َُش أَيطنٱَُُهِيهِع ََٰفَُاىُكَو١٣ُُ
Artinya : “maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman 
tentang hukum (yang lebih tepat); dan kepada masing-masing mereka telah 
Kami berikan hikmah dan ilmu dan telah Kami tundukkan gunung-gunung 
dan burung-burung, semua bertasbih bersama Daud. Dan kamilah yang 
melakukannya” (QS. Al-Anbiya’ : 79) 
Sampai saat ini kita belum mampu merumuskan jiwa gunung yang 
membuatnya mampu bertasbih. Bukan berarti kita boleh meniadakannya 
dan mengklaim bahwa gunung hanya kumpulan materi belaka. Sains islam 
harus mampu menguak dan merumuskan isyarat yang terkandung dalam 
QS. Al-Anbiya’ ayat 79 tersebut. 
Aksiologi sains islam adalah dikenalnya Sang Pencipta melalui tanda-
tanda ciptaanNya. Bagi seorang ilmuwan muslim, keberhasilan upaya 
menguak pola ciptaan dan kesatuan hukum alam akan membuatnya 
semakin bertakwa kepada Allah SWT, sebagaimana yang disebutkan dalam 
QS. Ali ‘Imran : 191. 
َُهيَِزنٱُُ َنوُشُك أَزيََُللّٱُُِك أهَخُ ِيفُ َنوُشََكَفَحيَوُ أمِِهبُىىُجُ ََٰىهَعَوُ اٗدىُُعلَوُ اٗم ََِٰيل
ُِت ََٰى ََٰمَسنٱَُُوُِض أَس ألۡٱَُُباَزَعَُاِىَمفََُكى ََٰح أبُسُٗلِط ََٰبُاَز ََٰهَُث أَمهَخُاَمَُاَىبَسٱُِسَاىنُ
١٣١ُُ
16 
 
Artinya : “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah 
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka 
peliharalah kami dari siksa neraka”. 
Ayat di atas memberikan gambaran siapa dan bagaimana ilmuwan 
muslim, sekaligus dasar bagi aksiologi sains islam. Al-Qur’an menyebutkan 
sekelompok ilmuwan sebagai qaumun ya’qilun (sekelmpok pemikir). 
Mereka melakukan pengamatan atas fenomena alam di langit dan bumi. 
Mereka menelaah, menganalisis, kemudian membuat sebuah rumusan atau 
teori. 
Semua orang, khususnya ilmuwan, memiliki kebebasan untuk 
mengajukan pendapat atau teori apa saja tentang fenomena tertentu. 
Semua ilmuwan melakukan hal yang standar. Artinya, baik ilmuwan 
muslim, ilmuwan nasrani, ilmuwan budha maupun ilmuwan ateis akan 
melakukan hal yang sama, yaitu melakukan observasi, menganalisis dan 
merumuskan. Lantas, apa yang membedakan ilmuwan muslim dengan 
ilmuwan lainnya ? Di dalam  QS. Ali ‘Imran : 191 menyebutkan terdapat 
perpaduan antara zikir dan pikir. Bahkan lebih mendahulukan zikir 
dibandingkan dengan pikir. Urutan ini menunjukkan bahwasannya 
sebelum menjadi ilmuwan yang yang banyak berpikir, seorang muslim 
harus terlatih melakukan zikir.  
Epistemologi dalam sains islam adalah bagaimana atau dengan apa 
pengetahuan diperoleh. Al-Qur’an menyebutkan tiga unsur manusia untuk 
memperoleh pengetahuan, yaitu pendengaran, penglihatan dan hati. 
Sebagaimana yang disebutkan dalam QS. Al-Nahl : 78. 
َُُللّٱَوُُأيَشُ َنىَُمه أَعجُ َلَُ أمُِكح ََٰهَُمأُ ِنُىُطبُ ۢه ِّمُمُكَجَش أَخأ ُٗ ُمَُكنُ َمَعَجَوُ اَُع أمَسنٱُ
َُوَُش ََٰص أَب ألۡٱَُُوُأَف ألۡٱِ َُ َذَُُنوُشُك أَشجُ أمَُكهََعن١٣ُُ
Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. 
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Setelah manusia lahir, sedikit demi sedikit mereka mulai untuk belajar 
tentang hal-hal di sekitarnya dengan menggunakan indra pendengaran, 
indra penglihatan dan hati. Namun, dalam ayat ini tidak digunakan redaksi 
la’allakum ta’lamun (agar engkau mengetahui), melainkan la’allakum 
tasykurun (agar engkau bersyukur). Artinya, aktifnya ketiga unsur (telinga, 
mata dan hati) tidak sekedar pada taraf mengetahui sesuatu, tetapi 
manusia harus bersyukur atau karunia pengetahuan yang dimilikinya dan 
diperoleh melalui ketiga unsur tersebut.  
c. Ayat Kauniyah  
Manusia dilengkapi dengan tiga unsur untuk memperoleh pengetahuan 
dari berbagai sumber. Di antara sumber pengetahuan adalah alam raya 
dan diri manusia sendiri. Seperti yang disebutkan dalam QS. Fushshilat : 53 
berikut.  
ُأمِهيُِشىَسُُِيفُ َاِىح ََٰياَءُِقَافٰٓ ألۡٱُُ َُهَوأُ أُمَهنُ ََهَيَبَحيُ ََٰىحَحُ أمِهُِسفَوأُ ِٰٓيفَو
 ُ كَح أنٱََُُوأ
َُِشبُِف أَكيُ أَمنَُُهَوأَُكِّبۥٌُُذيِهَشُٖء أيَشُ ِّمُكُ ََٰىهَع٣٨ُُ
Artinya : “Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda 
(kekuasaan) Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, 
hingga jelas bagi mereka bahwa Al Quran itu adalah benar. Tiadakah cukup 
bahwa sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu”. 
Berdasarkan ayat di atas, dapat diketahui bahwa tanda-tanda ciptaan 
Allah yang ada di alam dan di diri manusia akan memperlihatkan 
kebenaran Al-Qur’an. Al-Qur’an berisi 6236 ayat yang terangkum di dalam 
114 surah. Di antara ayat-ayat tersebut, terdapat ayat-ayat kauniyah yang 
berjumlah 800 ayat. Ayat-ayat kauniyah adalah ayat-ayat yang 
memberikan isyarat tentang fenomena alam. Hubungan antara fenomena 
alam dengan ayat-ayat kauniyah adalah bersifat pasti. Sesungguhnya 
berlaku pula hubungan yang terbalik, yaitu ayat-ayat Al-Qur’an akan 
menunjukkan fenomena alam tertentu.  
Sains islam dalam perspektif ini dapat dimaknai sebagai sains yang 
konsep dasarnya diambil dari ayat-ayat Al-Qur’an. Delapan ratus ayat 
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kauniyah memberikan informasil awal bagi pemahaman yang utuh tentang 
alam semesta dan bagian-bagiannya.  
Terkadang, Al-Qur’an berbicara tentang fenomena alam. Namun, 
beberapa di antaranya terlebih dahulu dikaitkan dengan peringatan atau 
keadaan seseorang. Salah satu contohnya adalah Al-Qur’an menceritakan 
sejarah nabi Musa a.s.  
Umat nabi Musa a.s. pada masa itu dikenal sebagai umat yang ingkar. 
Meskipun telah diperingatkan, mereka tidak takut sedikitpun dan hati 
mereka menjadi keras seperti kerasnya batu. Dalam hal ini, Al-Qur’an juga 
menyinggung tentang batu.  
َُُمثَُُكَُيَِهفَُِكن ََٰرُِذ أَعبُۢه ِّمُمُُكبُىُهلُ أثََسلَُساَجِح أنٱََُُُِهِمَُِنإَوُ
 َٗ َى أَسلُ  ذََشأُ أَوأ
ََُِساَجِح أنٱُُ ُه أىِمُ ُشََجَفَحيُ اََمن ُُش ََٰه أَو ألۡٱُُُه أىِمُ ُجُش أَخَيفُ َُكمََشيُ اََمنُ َاه أىِمُ َِنإَو
 ُُءٰٓاَم أنٱَُُخُ أهِمُ ُِطب أَهيُ اََمنُ َاه أىِمُ َِنإَوَُِةي أشُ َُِللّٱُُ اَمَوَُُللّٱَُُنُىهَم أَعجُ اَمَعُ ٍِمف ََِٰغب
١٧ُُ
Artinya : “Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan 
lebih keras lagi. Padahal diantara batu-batu itu sungguh ada yang mengalir 
sungai-sungai dari padanya dan diantaranya sungguh ada yang terbelah 
lalu keluarlah mata air dari padanya dan diantaranya sungguh ada yang 
meluncur jatuh, karena takut kepada Allah. Dan Allah sekali-sekali tidak 
lengah dari apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Baqarah : 74) 
Seorang ilmuwan muslim, tepatnya seorang geolog muslim, dapat 
berangkat dari informasi pada QS. Al-Baqarah : 74 di atas untuk meneliti 
tentang air, batu dan sungai. Bukan batu yang ada di sungai, melainkan 
bagaimana batu dapat memancarkan air. 
Upaya ideal yang sekaligus membedakan ilmuwan muslim dengan 
ilmuwan lainnya adalah menjadikan Al-Qur’an sebagai pijakan 
membangun teori ilmiah. Sebuah pernyataan yang menyebutkan bahwa 
Al-Qur’an hanya memberi tuntunan moral dan motivasi bagi penelitian 
alam adalah pernyataan yang menyederhanakan. Selain itu, pernyataan 
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tersebut mengabaikan delapan ratus ayat kauniyah yang secara spesifik 
tentang alam dan bagian-bagiannya (Agus Purwanto, 2012).   
10. Medan Magnetik 
a. Hukum Biot-Savart 
Berdasarkan hasil eksperimennya tentang pengamatan medan 
magnet di suatu titik P yang dipengaruhi oleh suatu kawat penghantar 
dl, yang dialiri arus listrik I diperoleh kesimpulan bahwa besarnya kuat 
medan magnet (yang kemudian disebut induksi magnet yang diberi 
lambang B) di titik P :  
a. Berbanding lurus dengan kuat arus listrik (I). 
b. Berbanding lurus dengan panjang kawat (dl). 
c. Berbanding terbalik dengan kuadrat jarak antara titik P ke elemen 
kawat penghantar (r). 
d. Sebanding dengan sinus sudut apit   antara arah arus dengan garis 
hubung antara titik P ke elemen kawat penghantar. 
Secara sistematis dituliskan sebagai berikut : 
2
0
4
sin
r
dl
dB


  
Dengan    menyatakan permeabilitas vakum yang besarnya    = 4  
x      Wb/A m. 
b. Induksi Magnetik di Sekitar Kawat Lurus Berarus 
Untuk menghitung besarnya induksi magnetik di suatu titik yang 
terletak di sekitar kawat penghantar lurus dengan panjang yang tak 
terhingga dan beraliran arus sebesar I, dapat diturunkan dari hukum 
Biot-Savart. Secara sistematis dituliskan : 
a
I
B


2
0
 
c. Induksi Magnetik Pada Sumbu Lingkaran Kawat Berarus 
Besarnya induksi magnetik pada suatu titik yang terletak pada 
garis sumbu penghantar berbentuk lingkaran dengan jari-jari r, secara 
sistematis dituliskan sebagai berikut : 
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a
IN
B
2
0  
d. Induksi Magnetik pada Sumbu Solenoida dan Toroida  
Solenoida adalah kumparan yang panjang di mana diameter 
kumparan lebih kecil dibandingkan dengan pan-jang kumparan. Jarak 
antara lilitan yang satu dengan yang lainnya sangat rapat dan biasanya 
terdiri atas satu lapisan atau lebih. Sedangkan toroida adalah sebuah 
solenoida yang dilengkungkan sehingga membentuk lingkaran. Secara 
sistematis dirumuskan : 
  Jika titik P di pusat solenoida, maka : 
  
L
IN
B 0

  
  Jika titik P terletak di ujung solenoida : 
  
L
IN
B
2
0  
besarnya induksi magnetik di pusat sumbu toroida: 
r
IN
B


2
0  
e. Gaya Magnetik Pada Penghantar Berarus dalam Medan Magnetik  
Gaya magnetik atau gaya Lorentz adalah gaya yang terjadi akibat 
interaksi antara medan magnetik dengan arus listrik atau muatan 
listrik yang bergerak. Besarnya gaya magnetik/gaya Lorentz dapat 
dinyatakan dalam persamaan : 
sinIlBF   
f. Gaya Magnetik Antara Dua Kawat Sejajar  
Gaya magnet juga dialami oleh dua buah kawat sejajar, dengan 
asumsi panjang l kedua kawat adalah tak terhingga, yang saling 
berdekatan dan beraliran arus listrik. Secara sistematis dirumuskan : 
       
a
II
l
F


2
210  
g. Gaya Magnetik Pada Muatan Bergerak Dalam Medan Magnetik  
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Sebuah benda bermuatan listrik yang bergerak dalam medan 
magnetik, juga akan mengalami gaya magnetik. Secara sistematis 
dirumuskan : 
bq
mv
r 
 
h. Penerapan Gaya Magnetik  
Konsep gaya magnetik banyak diterapkan pada peralatan listrik 
yang umumnya menggunakan penghantar berbentuk gelung, yaitu pada 
motor listrik dan Galvanometer. 
11. Perkembangan Teori Atom  
a. Model Atom Dalton  
Secara garis besar teori atom Dalton dapat disimpulkan bahwa 
atom merupakan bagian terkecil dari suatu zat yang tidak bisa dibagi 
lagi. 
b. Model Atom Thomson  
Berdasarkan hasil penemuan elektron tersebut, maka Thomson 
mengajukan model atom untuk pertama kali (1904), yaitu atom bukan 
bagian terkecil dari zat. Atom mempunyai muatan positif yang tersebar 
merata ke seluruh atom yang dinetralkan oleh elektron-elektron yang 
tersebar di antara muatan positif itu. 
c. Model Atom Rutherford  
Berdasarkan hasil percobaan yang dilakukannya, kemudian 
Rutherford menyusun model atomnya yang secara garis besar adalah 
sebagai berikut : 
a. Pada atom muatan positif dan sebagian besar massa atom terpusat 
pada suatu titik, yaitu di tengah tengah atom yang kemudian disebut 
inti atom. 
b. Di luar inti pada jarak yang relatif jauh, elektron bergerak 
mengelilingi inti dalam lintasan-lintasan seperti planet-planet 
mengitari matahari dalam sistim tata surya. 
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d. Model Atom Bohr 
Kaitannya dengan model atom Bohr, ia mengusulkan tiga 
postulat, yaitu : 
 Elektron berotasi mengelilingi inti atom tidak pada sembarang 
lintasan. Tetapi pada lintasan-lintasan tertentu tanpa 
membebaskan energi. Lintasan ini disebut lintasan stasioner dan 
memiliki energi tertentu. 
 Elektron dapat berpindah dari lintasan yang satu ke lintasan yang 
lain. Jika elektron pindah dari lintasan berenergi rendah (lintasan 
dalam) ke lintasan berenergi tinggi (lintasan luar) akan menyerap 
energi dan sebaliknya akan memancarkan energi. Energi yang 
dipancarkan atau diserap elektron sebesar hf. 
 Lintasan-lintasan yang diperkenankan elektron adalah lintasan-
lintasan yang mempunyai momentum sudut kelipatan bulat dari h/ 
2 . 
e. Teori Mekanika Kuantum  
Saat ini model atom yang diterima adalah model atom mekanika 
kuantum. Perkembangan teori ini merupakan sumbangan dari beberapa 
ilmuwan yaitu Louis de Broglie, Wolfgang Pauli, Werner Heisenberg, Erwin 
Schrodinger dan Max Born. 
Louis de Broglie (1923) seorang ahli Fisika yang berasal dari Perancis 
mengajukan hipotesis tentang gelombang materi. Menurutnya, gerakan 
partikel yang bergerak mendekati kecepatan cahaya, seperti halnya 
gerakan elektron mengitari inti atom, mempunyai sifat gelombang. 
kemudian pada tahun 1926 Erwin Schrodinger seorang ahli Fisika dari 
Austria berhasil merumuskan persamaan gelombang untuk 
menggambarkan bentuk dan tingkat energi orbital.  
Model atom pada teori mekanika kuantum dijelaskan melalui 4 konsep 
berikut :  
 Bilangan kuantum utama (n) 
 Bilangan kuantum orbital (l) 
 Bilangan kuantum magnetik (  ) 
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 Bilangan kuantum spin (  ) 
12. Relativitas   
a. Toeri Relativitas Khusus Einsten  
Dalam mengemukakan teori relativitas khusus, Einstein mengemukakan 
dua postulat yaitu : 
c. Hukum Fisika memilki bentuk yang sama pada semua kerangka acuan 
inersial (prinsip relativitas). 
d. Kecepatan cahaya di dalam ruang hampa ke segala arah adalah sama 
untuk semua kerangka acuan inersial (laju cahaya bersifat invarian). 
Kedua postulat Albert Einsten tersebut melahirkan beberapa konsekuensi-
konsekuensi pada peristiwa tertentu, yaitu Dilatasi waktu, Kontraksi 
Panjang dan Kesetaraan massa dan energi. 
b. Dilatasi Waktu  
Selang waktu yang diukur oleh jam yang relatif bergerak terhadap 
kejadian dengan jam yang diam terhadap kejadian adalah waktu yang 
diukur jam yang bergerak lebih besar dibandingkan waktu yang diukur 
oleh jam yang diam terhadap kejadian. Peristiwa ini disebut dilatasi waktu 
atau pemuaian waktu (time dilatation) yang dapat dinyatakan dalam 
persamaan : 
2
2
0
1
c
v
t
t

  
c. Kontraksi Panjang  
Secara sistematis peristiwa kontraksi panjang dituliskan sebagai berikut 
: 
2
2
0 1
c
v
LL   
d. Kesetaraan Massa dan Energi  
 Salah satu hal terpenting yang merupakan konsekuensi dari formula 
teori relativitas khusus Einsten adalah konsep kesetaraan massa dan energi. 
Einsten menyatakan bahwa energi bisa dihasilkan dari massa. Artinya, 
24 
 
sejumlah massa tertentu dapat menghasilkan sejumlah tertentu energi. 
Secara sistematis dituliskan : 
2mcE     
B. Kajian Pustaka  
Kajian pustaka digunakan sebagai pembanding terhadap penelitian yang 
ada, baik mengenai kelebihan atau kekurangan yang ada sebelumnya. Beberapa 
penelitian yang sudah teruji keshahihannya diantaranya meliputi : 
1. Penenlitian Dwi Yulianto program studi Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan 
Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul 
skripsi “Pengembangan Modul Fisika Berbasis Integrasi-Interkoneksi dengan 
Pendekatan Inkuiri Terbimbing untuk MA Pokok Bahasan Dinamika Rotasi 
dan Keseimbangan”. Berdasarkan hasil uji tim ahli materi, ahli media dan guru 
fisika, modul tersebut mendapatkan nilai kualitas yang baik serta mendapat 
respon yang baik dari siswa. Kekurangan dalam skripsi tersebut adalah 
respon positif didapatkan pada modul integrasi-interkoneksi dan belum 
merambah pada modul-modul basis lainnya. Modul tersebut juga belum 
memberikan nilai-nilai keiislaman, padahal objek yang diambil adalah sekolah 
Madrasah Aliyah. (Yulianto, 2015). 
2. Penenlitian Ade Ernawati program studi Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan 
Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul 
skripsi “Pengembangan Modul Fisika Berbasis Integrasi-Interkoneksi Sebagai 
Sumber Belajar Mandiri dengan Tema Teori Relativitas Khusus Einsten untuk 
SMA/MA kelas XII”. Berdasarkan hasil uji tim ahli materi, ahli media dan guru 
fisika, modul tersebut mendapatkan nilai kualitas yang baik serta mendapat 
respon yang baik dari siswa. Kekurangan dalam skripsi tersebut adalah hanya 
sebatas modul integrasi-interkoneksi pada materi Relativitas Khusus Einsten, 
belum mencakup pada materi yang lainnya(Ernawati, 2014). 
Maka dari itu, peneliti bermaksud mengembangankan Modul Fisika pada 
materi Medan Magnet, Perkembangan Teori Atom dan Relativitas guna 
mengetahui respon positif dari tim ahli materi, tim ahli media dan guru fisika serta 
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memberikan nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran fisika kelas XII untuk 
SMA/MA  
C. Kerangka Berpikir 
Modul yang berbentuk buku ini merupakan hal yang penting bagi 
kelancaran proses belajar mengajar. Produk ini berisikan materi-materi fisika 
kelas XII untuk SMA/MA yang akan dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an serta 
fenomena-fenomena yang erat kaitannya dengan nilai-nilai islam. Materi tersebut 
adalah, Medan Magnetik, Perkembangan Teori Atom dan Relativitas. Di dalam 
modul tersebut akan menjelaskan mengenenai konsep-konsep fisika sembari akan 
didasari dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan dikaitkan dengan fenomena alam yang 
banyak diperbincangkan melalui perspektif sains dan islam. Tidak sedikit guru-
guru fisika khususnya dan siswa-siswa di sekolah berbasiskan islam tingkat SLTA 
kurang memahami bagaimana hubungan sains dan Islam, karena menurut mereka 
keduanya tidak bisa bersatu. Dengan adanya konsep integrasi dalam modul fisika 
ini diharapkan guru maupun siswa mampu mengetahui dan memahami konsep 
integrasi sains dan Islam dengan baik dan benar. 
26 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Model Pengembangan 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 
(Research and Development). Penelitian dan pengembangan merupakan metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 
keefektifan produk tersebut.  
Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang 
bersifat analisis kebutuhan (digunakan metode survey atau kualitatif) dan untuk 
menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, 
maka diperlukan penelitian untuk menguji keektifan produk tersebut. Dalam 
bidang pendidikan, produk-produk yang dihasilkan melalui penelitian Research & 
Development (R & D) diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pendidikan, 
yaitu yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan di masyarakat. 
Produk-produk pendidikan yang dihasilkan dapat berupa kurikulum yang 
spesifik untuk keperluan pendidikan tertentu, metode mengajar, media 
pendidikan, buku ajar, modul, kompetensi tenaga kependidikan, sistem evaluasi, 
model uji kompetensi, penataan ruang kelas untuk model pembelajar tertentu, 
model unit produksi, model manajemen, sistem pembinaan pegawai, sistem 
penggajian dan lain-lain (Sugiyono, 2015). 
Menurut Borg & Gall terdapat sepuluh tahapan dalam pengembangan 
sebuah produk pendidikan, yaitu: 
1. Penelitian dan Pengumpulan data (Research and information collecting), yakni 
melakukan studi literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji, 
pengukuran kebutuhan, penelitian dalam skala kecil, dan persiapan untuk 
merumuskan kerangka kerja penelitian. 
2. Perencanaan (planning), yakni menyusun rencana penelitian, meliputi 
kemampuan-kemampuan yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, 
rumusan tujuan yang hendak dicapai dengan penelitian tersebut, desain atau 
langkah-langkah penelitian, kemungkinan pengujian dalam lingkup terbatas. 
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3. Pengembangan produk awal (develop preliminary form of product), yakni 
pengembangan bahan pembelajaran, proses pembelajaran dan instrumen 
evaluasi. 
4. Validasi produk (product validation), yakni melakukan penilaian produk 
kepada tim ahli mengenai kelayakan bahan ajar sebelum diuji cobakan ke 
lapangan dan memvalidasi produk tersebut serta instrumen penilaian. 
5. Melakukan revisi (main product revision), yakni memperbaiki atau 
meneyempurnakan produk sebelum diuji cobakan ke lapangan. 
6. Uji coba lapangan awal (preliminary field testing), yakni uji coba di lapangan 
pada 1 sampai 3 sekolah dengan 6 sampai dengan 12 subjek uji coba (guru). 
Selama ini uji coba diadakan pengamatan, wawancara dan pengedaran angket. 
7. Merevisi hasil uji coba (main product revision), yakni memperbaiki atau 
menyempurnakan hasil uji coba. 
8. Uji coba lapangan (main field testing), yakni melakukan uji coba yang lebih 
luas pada 5 sampai dengan 15 sekolah dengan 30 sampai dengan 100 orang 
subjek uji coba. Data kuantitatif penampilan guru sebelum dan sesudah 
menggunakan model yang dicobakan dikumpulkan. Hasil-hasil pengumpulan 
data dievaluasi dan kalau mungkin dibandingkan dengan kelompok 
pembanding. 
9. Penyempurnaan produk hasil uji lapangan (operasional product revision), 
yakni menyempurnakan produk hasil uji lapangan. 
10. Diseminasi dan implementasi (dissemination and implementation), yakni 
melaporkan hasilnya dalam pertemuan profesional dan dalam jurnal. 
Bekerjasama dengan penerbit untuk penerbitan. Memonitor penyebaran 
untuk pengontrolan kualitas (Sri Haryati, 2012). 
Berdasarkan pendapat Borg & Gall tersebut, peneliti merumuskan tahap 
penelitian yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian dan pengembangan 
yang dilakukan. Tahap yang ditempuh oleh peneliti mulai tahap pengumpulan 
data sampai tahap revisi produk setelah dinilai oleh tim penilai. Penelitian ini 
tidak diujicobakan ke lapangan dikarenakan keterbatasan penelitian berupa 
waktu dan biaya. Namun, produk yang dihasilkan dapat dilanjutkan oleh peneliti 
lain untuk diujicobakan ke lapangan. 
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B. Prosedur Pengembangan 
Karena terbatasnya waktu dan biaya yang dimilki oleh peneliti, maka 
prosedur penelitian pengembangan hanya dilakukan sampai beberapa langkah 
saja sehingga tidak sepenuhnya menggunakan kesepuluh langkah penelitian dan 
pengembangan dari Borg & Gall. Prosedur atau langkah tersebut dibatasi dan 
disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Secara garis besar, prosedur 
pengembangan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Studi Pendahuluan  
Studi pendahuluan yang dilakukan adalah observasi lapangan berupa 
wawancara dan pengumpulan materi yang berupa materi fisika, beberapa 
tafsir Al-Qur’an dan pengetahuan sains yang dapat dibahas dalam perspektif 
sains maupun islam. 
2. Melakukan Perencanaan Produk 
Perencanaan produk merupakan langkah yang dilakukan setelah 
didapatkan hasil dari studi pendahuluan yang menunjukkan adanya masalah. 
Setelah didapatkan hasil pada studi pendahuluan, tahap selanjutnya yaitu 
merancang produk berupa susunan isi modul pada materi-materi fisika yang 
dikembangkan, meliputi : 
a. Cover bab 
 Apersepsi 
b. Peta Konsep 
c. Kata kunci 
d. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
e. Tujuan Pembelajaran 
f. Materi Fisika  
 Materi fisika 
 Contoh soal 
 Latihan soal 
 Proyek fisika 
 Kartun fisika 
g. Kajian Islam 
h. Ensiklopedia Islam 
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i. Tokoh Islam 
j. Rangkuman 
k. Uji kompetensi 
l. Umpan balik 
m. kunci jawaban 
3. Pengembangan Produk  
Pada tahap ini merupakan tahap produksi, yaitu pembuatan produk 
berupa modul fisika yang berbentuk modul fisika untuk siswa kelas XII 
SMA/MA pada materi Medan Magnetik, Perkembangan Teori Atom dan 
Relativitas. Di samping itu, peneliti juga  membuat instrumen penilaian 
modul yang selanjutnya akan divalidasi oleh dosen pembimbing. 
4. Melakukan Validasi 
Setelah modul tercetak dan instrumen penilaian modul telah disetujui 
dosen pembimbing, maka tahap selanjutnya adalah memvalidasi modul 
kepada dosen-dosen yang direkomendasikan oleh dosen pembimbing. 
Ketentuannya adalah 2 dosen ahli media, 1 dosen ahli materi integrasi sains 
dan Islam, 1 dosen ahli materi fisika, dan 2 guru fisika. Selain memberikan 
penilaian, tim validator juga memberikan kritik dan saran yang selanjutnya 
dijadikan sebagai bahan revisi oleh peneliti. 
5. Melakukan Revisi 
Setelah mendapatkan hasil penilaian dari tim validator (dosen ahli materi 
dan media), maka langkah selanjutnya adalah melakukan revisi produk yang 
dikembangkan sesuai kritik dan saran yang diberikan oleh para ahli materi 
dan ahli media. Setelah dihasilkan modul yang telah terevisi, maka langkah 
berikutnya adalah melakukan validasi kepada dua guru fisika. Setelah itu, 
hasil penilaian dari dua guru fisika akan direvisi kembali. Hasil hasil dari 
revisi akhir ini kemudian akan dijadikan produk akhir yaitu berupa modul 
fisika berbasis integrasi sains dan islam pada materi medan magnetik, 
perkembangan teori atom dan relativitas untuk Peserta Didik kelas XII 
SMA/MA. 
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C. Subjek Penelitian  
Subjek penilaian dalam penelitian ini adalah para ahli yang terdiri dari satu 
ahli materi fisika, satu ahli integrasi sains dan Islam, dua ahli media, dan dua guru 
fisika kelas XII SMA/MA. Untuk ahli materi, ahli integrasi sains dan Islam dan ahli 
media merupakan dosen UIN Walisongo Semarang sendiri yang berkompeten 
dalam bidangnya. Sedangkan untuk guru fisika merupakan guru dari MA 
Futuhiyyah 2 Mranggen Demak dan guru dari SMA Futuhiyyah Mranggen Demak. 
 Produk akhir 
akhir akhir 
Revisi 
Observasi lapangan 
Pengumpulan materi 
Fisika Tafsir Al-Qur’an 
Rancangan Produk 
Pembuatan produk 
Produk Instrumen 
Validasi 
Kelayakan 
produk  
Studi 
pendahuluan 
Perencanaan 
produk  
Pengembangan 
produk  
Validasi 
produk 
Revisi 
produk 
Gambar 3.1 Flowchart Alur Pengembangan 
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D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam skripsi ini adalah berupa : 
1. Wawancara 
Menurut Esterberg wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2015). Peneliti 
melakukan wawancara pada studi pendahuluan guna mengetahui hal apakah 
yang harus dilakukan dalam penelitian selanjutnya. Peneliti melakukan 
wawancara dengan guru fisika MA Futuhiyyah 2 dan SMA Futuhiyyah 
Mranggen Demak. 
2. Angket atau Kuesioner  
Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden (Sugiyono, 2015). Angket yang digunakan untuk 
memperoleh data yang berkaitan dengan kelayakan produk menurut ahli 
materi dan ahli media adalah berupa check list, lembar kritik dan saran. 
Lembar penilaian menggunakan skala likert dengan skor 5 = sangat baik 
atau sangat sesuai, 4 = baik atau sesuai, 3 = cukup, 2 = kurang baik atau 
kurang sesuai, dan 1 = sangat tidak baik atau sangat tidak sesuai. Angket 
dapat dilihat pada lampiran 5 di halaman lampiran. 
E. Teknik Analisis Data  
Data yang didapatkan dari penelitian ini adalah data berupa kritik atau 
saran dan skor yang didapatkan dari angket. Data berupa kritik atau saran 
didapatkan dari ahli materi, ahli media, dan guru fisika. Data berupa skor 
didapatkan dari penilaian kelayakan modul berupa angket oleh ahli materi, 
ahli media, dan guru fisika. Angket penilaian produk modul fisika 
menggunakan skala likert dengan skor 5 = sangat baik atau sangat sesuai, 4 = 
baik atau sesuai, 3 = cukup, 2 = kurang baik atau kurang sesuai, dan 1 = sangat 
tidak baik atau sangat tidak sesuai (Sugiyono, 2015). Data tersebut kemudian 
dianalisis untuk mengetahui kelayakan modul fisika berbasis integrasi sains 
dan Islam dengan langkah sebagai berikut: 
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1. Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek yang dinilai dengan persamaan : 
N
X
X


 
 dengan : 
 X       =  skor rata-rata penilaian oleh ahli  
  X  =  jumlah skor yang diperoleh ahli 
 N       =  jumlah butir pertanyaan  
2. Mengubah skor rata-rata yang diperoleh menjadi data kualitatif. 
Ketegori kualitatif ditentukan terlebih dahulu dengan mencari interval 
jarak antara jenjang kategori sangat baik hingga sangat tidak baik dengan 
menggunakan persamaan berikut (Sa’dun Akbar, 2013) : 
     Jarak interval (i) = 
                             
                     
 
      
8,0
5
15



 
      Sehingga diperoleh kategori penilaian modul fisika berbasis integrasi 
sains dan Islam sebagaimana ditampilkan dalam tabel berikut. 
Tabel 3.1 Interval Kelas  
Skor rata-rata ( ̅) Kategori 
4.20 <  ̅   5.00 Sangat baik atau Sangat sesuai 
3.40 <  ̅   4.20 Baik atau Sesuai 
2.60 <  ̅   3.40 Cukup 
1.80 <  ̅   2.60 Kurang Baik atau Kurang Sesuai 
1.00 <  ̅   1.80 
Sangat tidak baik atau Sangat tidak 
sesuai 
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3. Menghitung persentase kelayakan dengan persamaan sebagai berikut (Sa’dun 
Akbar, 2013) : 
Presentase Kelayakan = 
                     
                  
 x 100%  
Kriteria validitas modul fisika berbasis integrasi sains dan Islam ditampilkan 
dalam tabel berikut (Sa’dun Akbar, 2013) : 
Tabel 3.2 Kriteria Validitas 
Kriteria Validitas Tingkat Validitas 
85,01 % - 100,00 % 
Sangat Valid atau dapat digunakan 
tanpa revisi 
70,01 % - 85,00 % 
Cukup valid atau dapat digunakan 
namun perlu direvisi kecil 
50,01 % - 70,00 % 
Kurang valid, disarankan tidak 
dipergunakan karena perlu revisi 
besar 
01,00 % - 50,00 % 
Tidak valid atau tidak boleh 
dipergunakan  
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BAB IV 
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA  
 
A. Deskrpsi Prototipe Produk 
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa 
modul fisika berbasis integrasi sains dan islam pada materi medan magnetik, 
perkembangan teori atom dan relativitas. Sehingga siswa maupun guru dapat 
mempelajari dua hal sekaligus yaitu pengetahuan fisika dan nilai –nilai keislaman. 
Modul yang dikembangkan ini mengacu pada silabus Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) dengan model pengintegrasisannya adalah islamisasi 
sains, yaitu model pengintegrasian dengan mencari ayat-ayat yang sesuai dengan 
teori sains. 
Modul fisika berbasis integrasi sains dan Islam dalam penelitian ini 
dikembangkan melalui beberapa tahap sesuai dengan prosedur pengembangan 
Borg dan Gall, namun tidak seluruh tahap. Adapun aplikasi Borg dan Gall dalam 
pengembangan produk ini sebagai berikut : 
1. Studi Pendahuluan  
Penelitian pendahuluan merupakan tahap awal dalam penelitian ini. Tahap 
yang dilakukan yaitu observasi lapangan dan pengumpulan materi. 
a. Observasi lapangan  
Observasi lapangan dilakukan dengan melakukan wawancara kepada 
guru fisika di sekolah MA Futuhiyyah 2 Mranggen dan SMA Futuhiyyah 
Mranggen. Berdasarkan wawancara  yang dilakukan, diketahui bahwa 
sumber belajar yang digunakan mengajar fisika kelas XII adalah LKS, buku 
paket dan handout. Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP). Hasil wawancara dapat dilihat pada lampiran 9. 
Karena kedua sekolah tersebut berbasiskan islam, maka peneliti 
berasumsi untuk perlunya pengetahuan tentang adanya modul yang 
mengintegrasikan antara sains dan islam. 
b. Pengumpulan materi 
Langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti setelah observasi 
lapangan yaitu pengumpulan materi dengan mencari bahan atau materi 
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yang berkaitan dengan materi medan magnetik, perkembangan teori atom 
dan relativitas. 
Peneliti juga mencari referensi ayat-ayat Al-Qur’an serta tafsirnya dan 
pengetahuan islam yang dapat dikaitkan dengan pembelajaran fisika pada 
materi medan magnetik, perkembangan teori atom dan relativitas. 
2. Perencanaan Produk  
Berdasarkan studi pendahuluan, belum ditemukan bahan ajar yang 
mengaitkan antara sains dan Islam pada materi fisika tentang medan 
magnetik, perkembangan teori atom dan relativitas. Oleh karena itu, 
diperlukan sebuah bahan ajar fisika yang berisi tentang integrasi sains dan 
Islam pada materi-materi tersebut untuk menambah wawasan siswa dalam 
belajar. Dalam hal ini peneliti merencanakan pembuatan modul. 
Standar kompetensi dan kompetensi dasar yang digunakan dalam 
penelitian pengembangan modul ini berdasarkan silabus Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP).  
Langkah selanjutnya dari tahap perencanaan produk ini adalah 
penyusunan draft modul fisika. Adapun susunan draft ini antara lain  cover 
depan, ucapan terima kasih, kata pengantar, petunjuk pengunaan modul, 
daftar isi, cover bab, apersepsi, peta konsep, standar kompetensi, kompetensi 
dasar, tujuan pembelajaran, materi pokok ( medan magnetik di sekitar kawat 
berarus, gaya magnetik, penerapan gaya magnetik, model atom J. Dalton, J.J. 
Thomson, Ernest Rutherford, Niels Bohr, prinsip ketidakpastian Heisenberg, 
teori mekanika kuantum, konfigurasi elektron, relativitas Newton, 
transformasi Galileo, percobaan Michelson-Morley, relativitas khusus Einsten, 
transformasi lorentz, dilatasi waktu, kontraksi panjang, kesetaraan massa dan 
energi), contoh soal, latihan soal, kartun fisika, kajian islam, ensiklopedia 
islam, tokoh islam, rangkuman, uji kompetensi, umpan balik, daftar isi dan 
lampiran (daftar notasi, daftar tetapan, kunci jawaban). 
3. Pengembangan Produk 
Tahap berikutnya adalah pembuatan produk berupa modul fisika 
berbasis integrasi sains dan Islam pada materi medan magnetik, 
perkembangan teori atom dan relativitas untuk peserta didik kelas XII  
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SMA/MA.  Penitikberatan pengembangan modul ini adalah materi fisika yang 
diintegrasikan dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan menambahkan fenomena-
fenomena alam yang dibahas dalam sudut pandang sains dan islam. 
Berikut tampilan cover depan dan cover belakang produk awal dapat 
dilihat pada Gambar 4.1. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Cover Depan dan Cover Belakang Produk Awal Modul Fisika 
Berikut pengintegrasian materi fisika dengan ayat-ayat Al-Qur’an : 
a. QS. Ali ‘Imran : 190-191 tentang adanya tanda kekuasaan Allah : 
َّ ٌ ِإََِّّكۡهَخَِّيفَِّد ََٰٕ ًََٰ  سنٱََََِّّّٔضَۡزۡلۡٱََََِّّّٔف
ََِٰهزۡخٱََِّّمۡي نٱََََِّّّٔزَب  ُٓنٱََِّّين ْٔ ُ ألَّٖۡذ ََٰيَٓلۡ
َِّت ََٰجَۡنۡلۡٱَّ٠٩١ٍَََّّ يِر نٱََّّ ٌَ ُٔسُكَۡريََّ  للّٱََّّۡىِٓ ِثُُُٕجَّ ََٰىهَع َٔ َّ اٗدُُٕعل َٔ َّ ب ًٗ ََِٰيل
َّ ِكۡهَخَّ ِيفَّ ٌَ ُٔس َكَفَزي ََِّٔد ََٰٕ ًََٰ  سنٱَََََّّّٔۡزۡلۡٱَِّضََّّٗلِٗط ََٰثَّ اَر َََّْٰ َذَۡمهَخَّ بَيَّ َب  ُثَز
ََّةاَرَعََّبَُِمفَََّكُ ََٰحۡجُسَِّزب ُنٱَّ٠٩٠ََّّ
Artinya : “ 190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang berakal. 191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil 
berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, 
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, 
maka peliharalah kami dari siksa neraka”. 
Pada ayat 190, Allah SWT menguraikan tentang kepemilikanNya atas 
alam raya ini. Di samping itu Allah juga memerintahkan untuk 
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memikirkannya. Hukum-hukum alam pada hakikatnya ditetapkan dan 
diatur oleh Allah SWT. 
Pada ayat 191 disebutkan Rabbanaa maa khalaqta hadza bathilan 
(Tuhan kami, tiadalah engkau menciptakan ini dengan sia-sia) yang 
menjelaskan bahwa ayat tersebut merupakan kesimpulan dalam upaya 
zikir dan pikir. Mereka berfikir bahwa alam raya ini tidak diciptakan Allah 
dengan sia-sia (Shihab, 2009). 
Hikmah dari ayat di atas adalah kita sebagai seorang manusia terlebih 
seorang muslim, harus memikirkan terhadap ciptaan-ciptaanNya. Seperti 
halnya seorang ilmuwan bernama Oersted yang memikirkan tentang 
listrik dan magnet, hingga akhirnya ia menemukan bahwa terdapat 
hubungan antara listrik dan magnet. 
Tidak hanya untuk menguak pengetahuan yang ada di alam raya ini, 
melainkan juga untuk menambah iman dan taqwa kita kepada Allah SWT 
atas segala karuniaNya, atas segala pengaturanNya terhadap alam 
semesta ini dengan sedemikian rapi dan tepat.   
b. QS. Yunus : 101 tentang isyarat kemajuan teknologi : 
َُِّملََّّْأُُسظَٱََِّّيفَّاَذبَيَِّد ََٰٕ ًََٰ  سنٱََََّّّٔ ِضَۡزۡلۡٱََِّّيُُۡغرَّبَي ََُّٔذ ََٰيٓۡلۡٱََََُّّّٔزُرُُّنٱٍَََّّع
َّ ٌَ ُُِٕيُۡؤيَّ  لََّّٖو ٕۡ َل٠١٠ََّّ
Artinya : “Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di 
bumi. Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang 
memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman”.  
Shihab (2009 : 67) dalam Tafsir Al-Misbah menafsirkan bahwa 
engkau tidak perlu memaksa mereka agar beriman, tetapi katakanlah 
kepada mereka, perhatikanlah dengan mata kepala dan hati kamu 
masing-masing apa, yakni mahluk dan atau sistem kerja, yang ada di 
langit dan di bumi. Sungguh banyak yang dapat kamu perhatikan, satu 
diantaranya saja – bila kamu menggunakan akalmu yang dianugerahkan 
Allah SWT. Sudah cukup untuk mengantar kamu semua beriman dan 
menyadari bahwa Allah maha kuasa, Dia maha esa, dan Dia membimbing 
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manusia antara lain melalui para nabi guna mengantar mereka ke jalan 
bahagia. Jika mereka ingin beriman, itulah salah satunya bukan dengan 
memaksa  karena tidaklah bermanfaat ayat-ayat, yakni bukti-bukti dan 
tanda kekuasaan Allah, betapapun jelas dan banyaknya dan tidak juga 
kehadiran para rosul menyampaikan peringatan-peringatan bagi orang-
orang yang tidak mau beriman. 
Tafsir di atas memiliki beberapa hikmah yaitu kita diperintahkan 
oleh Allah untuk berijtihad atau melakukan suatu riset terhadap alam 
raya yang telah diciptakan oleh Allah. Di samping itu, Allah juga 
menyebutkan bahwa tidak akan bermanfaat tanda-tanda kebesaran 
Allah tersebut dan bahkan seorang nabi yang diutus untuk 
menyampaikan firman-firman Allah tersebut bagi orang-orang tidak 
mau beriman.  
Jika dipandang dari segi sains, hikmah yang bisa diambil dari 
surat Yunus : (101) ini adalah kita diperintahkan  oleh  Allah untuk 
mempelajari lebih jauh tentang alam raya ini.  Karena di balik semua 
itu terdapat tanda-tanda kebesaran Allah dan terdapat petunjuk untuk 
mengembangkan khasanah keilmuan khususnya dalam bidang sains 
baik teori maupun teknologi. Jika kita berhasil memahami betul-betul 
ayat-ayat Allah tersebut, maka janji Allah adalah kebahagiaan di dunia 
maupun akhirat. 
c. QS. Yunus : 61 tentang penyebutan atom : 
بَي ََََّّٔرَّبَي َٔ َّ ٌٖ ۡأَشَّيِفَّ ٌُ َُٕكرٍَّم ًَ َعَّ ٍۡ ِيَّ ٌَ ُٕه ًَ َۡعرََّلَّ َٔ َّ ٌٖ اَءُۡسلٍَِّيَُّّ ُۡ ِيَّ ْإُهۡز
َِّلَبمۡث أيٍَِّيََّكأث  زٍََّعَُّةُزَۡعيَّبَي َٔ َّ  ِّ ِيفَّ ٌَ ُٕضِيُفرَِّۡذإَّاًدُُٕٓشَّۡىُكَۡيهَعَّب ُُكَّ  ِلَّإ
َّ ِيفَّ ٖح  زَذَِّضَۡزۡلۡٱََِّّيفََّلَّ ََِّٔٓءب ًَ  سنٱََّّ  ِلَّإَّ ََسجَۡكأَّ َٓلَّ َٔ َّ َِكن
ََٰذٍَِّيَّ َسَغَۡصأَّ َٓلَّ َٔ
َّ ٍ ِيج ُّيَّٖت ََٰزِكَِّيف١٠َّ 
Artinya :“Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca 
suatu ayat dari Al Quran dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, 
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melainkan Kami menjadi saksi atasmu di waktu kamu melakukannya. 
Tidak luput dari pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar zarrah 
(atom) di bumi ataupun di langit. Tidak ada yang lebih kecil dan tidak 
(pula) yang lebih besar dari itu, melainkan (semua tercatat) dalam kitab 
yang nyata (Lauh Mahfuzh)”  
Dzarrah dipahami oleh ulama dalam berbagai arti, antara lain semut 
yang sangat kecil, bahkan kepala semut atau debu yang beterbangan yang 
hanya terlihat di celah cahaya matahari. Namun, dewasa ini kata tersebut 
lebih dipahami sebagai atom (Shihab, 2009). 
Menurut Wisnu A. Wardhana (2004 : 160), seorang profesor dari 
STTN Yogyakarta, menyebutkan bahwa teori atom pertama kali 
dicetuskan oleh Dalton. Namun, teori Dalton yang menyebutkan atom 
merupakan partikel terkecil sudah tidak berlaku lagi, sebab telah 
ditemukan teori atom yang lebih disepakati. 
Pesan yang dapat diambil dari ayat di atas adalah bahwasanya Al-
Qur’an menyebutkan istilah atom dengan kata dzarrah. Dzarrah bukan 
merupakan partikel terkecil, sebab di ayat tersebut tidak disebutkan 
bahwa dzarrah adalah partikel terkecil. Di sisi lain, akan ada ayat yang 
menjelaskan bahwa dzarrah memiliki bagian lagi. 
d. QS. Al-Qamar : 49 tentang tingkat energi elektron: 
َّٖزََدِمثَُّّ َََُٰۡمهَخٍَّءۡيَشَّ  مُكَّب َِإ٩٩ََّّ
Artinya :“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut 
ukuran” . 
Segala sesuatu yang ada di alam raya ini diciptakan olehNya menurut 
ukurannya masing-masing. Ukuran tersebut menentukan sifatnya, 
kadarnya, waktunya, tempatnya dan lain sebagainya. Keberadaan ukuran 
tersebut menunjukkan adanya keserasian di alam raya ini (Quthb, 2013).    
Atom Hidrogen merupakan atom paling sederhana, sebab hanya 
memiliki satu proton dan satu elektron. Elektron bergerak bebas di 
sekitar proton. Atom hidrogen dengan keadaan tingkat energi terendah 
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disebut keadaan dasar. Sedangkan keadaan atom ketika tingkat energi 
lebih tinggi disebut keadaan tereksitasi (Purwanto, 2012).  
e. QS. Al-An’am : 59 tentang hanya Allah SWT yang maha mengetahui : 
ََُِّدُِع َٔ ۞ۥََُِّّحرَبفَيَِّتۡيَغۡنٱََِّّيفَّبَيَّ َُىهَۡعي َٔ َّ  َٕ َُّْ  ِلَّإَّ َٓبٓ ًُ َهَۡعيََّلََّّأَسجۡنٱََََّّّٔ ِسَۡحجۡنٱَّ
َّ ِذ ًََٰ ُُهظَّ ِيفَّ ٖخ جَحَّ َلَّ َٔ َّ َبٓ ًُ َهَۡعيَّ  ِلَّإَّ ٍَخلَز َٔ َّ ٍِيَّ ُُظمَۡسرَّ بَي ََِّٔضَۡزۡلۡٱَََّّلَّ َٔ
َّ ٍٖ ِيج ُّيَّٖت
ََٰزِكَِّيفَّ  ِلَّإٍَِّسثَبيََّلَّ َٔ َّٖتۡطَز٩٩ََّّ
Artinya : “Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tidak 
ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang 
di daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan 
Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji-pun dalam 
kegelapan bumi, dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering, melainkan 
tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfudz)”.  
Shihab (2012 : 342) dalam tafsir AL-Lubab menafsirkan bahwa ayat 
ini menegaskan keluasan pengetahuan Allah SWT. Bukan hanya 
menyangkut siapa yang berlaku dzalim saja, namun Allah SWT 
mengetahui segala sesuatu, baik yang terlihat maupun tidak (ghoib). Tidak 
ada yang mengetahuinya dengan rinci dan tepat, kecuali hanya Dia. Dia 
mengetahui secara rinci segala yang ada di daratan dan lautan. Karena 
itulah tentu saja tiada sehelai daun pun yang jatuh baik dari pohonnya 
atau tempat lainnya, melainkan Dia mengetahuinya. 
Hikmah yang dapat diambil dari ayat di atas adalah bahwa Allah Maha 
Mengetahui segala hal, baik yang nampak maupun tidak. Secerdas apapun 
seorang ilmuwan sains dalam menyibak alam semesta ini tidak akan 
mencapai ketepatan yang mutlak. Seperti yang telah kita ketahui pada 
perkembangan model atom dari masa ke masa yang selalu terjadi 
perubahan. Hingga saat ini pada teori mekanika kuantum tidak dapat 
memastikan secara tepat keberadaan elektron dalam mengitari inti atom. 
Hal ini sudah jelas, bahwasanya sampai hari akhir pun tidak akan ada 
seorang pun yang dapat memastikan sesuatu dengan tepat kecuali hanya 
Dia.  
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f. QS. Al-Ma’arij : 4 tentang dilatasi waktu : 
َُّجُسَۡعرََّّ
ٓ ََٰه ًَ ۡنٱَُّخَِكئََََُّّّٔحٔ ُّسنٱََُُِّّزاَدۡمِيَّ ٌَ بَكَّٖو ٕۡ َيَِّيفَِّّ َۡيِنإۥَََّّٖخَُسََّفَۡنأَّ ٍَ يِس ًۡ َخ٩ََّّ
Artinya : “Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan 
dalam sehari yang kadarnya limapuluh ribu tahun”. 
Ayat ini menyinggung tentang hukum relativisme, yaitu waktu 
bersifat nisbi. Konsep tentang waktu yang bersifat mutlak, seperti yang 
diyakini orang sebelum ditemukannya hukum ini, tidak dapat 
dipertahankan keabsahannya. Di sisi lain, penggalan ayat mimma ta’uddun 
(menurut perhitungan kamu) mengandung juga kenisbian karena tolok 
ukur perhitungan manusia berbeda-beda. Ada perhitungan Qomariah, 
syamsiah dan perhitungan berdasarkan  kecepatan cahaya (Shihab, 2009). 
Ayat di atas mengisyaratkan adanya konsep dilatasi waktu. Dalam 
ayat ini dijelaskan terdapat perbedaan perhitungan waktu yang ditempuh 
antara manusia dan malaikat. Jika satu tahun adalah 365,25 hari, maka 
kecepatan malaikat adalah 18.262.500 kali kecepatan manusia (Purwanto, 
2012).  
Hikmah yang dapat diambil dari ayat di atas adalah betapa luar 
biasanya Allah menciptakan makhluk-mahklukNya. Di samping itu, benar 
bahwa Al-Qur’an merupakan pedoman untuk setiap aspek kehidupan, di 
antaranya adalah dalam mengisyaratkan hal-hal yang berkaitan tentang 
bidang sains. 
g. QS. Al-Qiyamah : 7-9 tentang kesetaraan massa dan energi : 
اَِذَئفَََّّقَِسثَُّسََصجۡنٱَّ٧ََََّّّفَسَخ ََُّٔس ًَ َمۡنٱَّ٨ََََّّّع ًِ ُج ََُّٔس ًۡ  شنٱََََُّّّٔس ًَ َمۡنٱَّ٩َّ 
Artinya : “Maka apabila mata terbelalak (ketakutan). dan apabila bulan 
telah hilang cahayanya. dan matahari dan bulan dikumpulkan”. 
Para ulama memahami penghimpunan matahari dan bulan dalam arti 
keduanya terbit serta muncul bersama-sama dari arah barat atau 
keduanya dihimpun dalam keadaan tidak bercahaya. Ada juga yang 
mengartikan keduanya menyatu. Bulan yang kini berada dalam posisi 
yang berjauhan dari matahari sehingga berpisah kelak, bila terjadi kiamat, 
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akan menyatu. Bisa jadi karena daya tarik matahari sedemikian kuat 
sehingga ia menarik bulan bagaikan menyedotnya (Shihab, 20019). 
Berdasarkan teori kesetaraan massa dan energi, benda memiliki 
energi apabila benda tersebut masih memilki massa atau benda yang 
sedang bergerak dengan kecepatan mendekati kecepatan cahaya memilki 
energi yang besar.  
Menurut ayat di atas, bulan telah hilang cahayanya artinya bulan tak 
lagi mendapat cahaya dari matahari karena matahari (bintang) telah 
padam dan tak lagi memilki energi. Dan matahari dan bulan dikumpulkan, 
artinya garis edarnya telah berubah (Wardhana, 2009). 
Selanjutnya, pembuatan instrumen validasi modul dengan 
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Instrumen validasi ini digunakan 
untuk memberikan evaluasi terhadap modul yang ditujukan kepada ahli 
media dan ahli materi. 
4. Validasi Produk 
Dalam tahap ini, validasi terhadap modul yang telah dikembangkan 
dilakukan oleh 2 ahli materi (1 ahli materi fisika dan 1 ahli materi agama), 2 
ahli media, dan 2 guru fisika kelas XII SMA/MA. 
Validasi produk ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 
penilaian berupa skor dan saran atau masukan dari para ahli yang 
berkompeten dalam hal pengembangan modul. 
Data hasil validasi modul oleh ahli materi dan guru fisika, meliputi 
empat aspek yaitu kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafisan dalam 
skala likert 5 kategori, yaitu 1 = Sangat Tidak Baik atau Sangat Tidak Sesuai, 2 
= Kurang Baik atau Kurang Sesuai, 3 = Cukup, 4 = Baik atau Sesuai, dan 5 = 
Sangat Baik atau Sangat Sesuai. Sedangkan untuk penilaian dari ahli media 
meliputi tiga aspek yaitu kebahasaan, penyajian, dan kegrafisan dalam skala 
likert 5 dengan kategori yang sama. 
a. Validasi ahli materi 
Validasi ahli materi dilakukan untuk mengetahui kelayakan modul 
dalam hal pokok materi fisika dan konten integrasi sains dan islam yang 
telah dikembangkan. Ahli materi memberikan penilaian terhadap modul 
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fisika serta memberikan ktitik dan saran sesuai dengan penilaian ahli 
materi. Kritik dan saran yang diberikan oleh ahli materi digunakan untuk 
merevisi modul sampai didapatkan kelayakan modul yang baik dari segi 
materinya. Validasi ahli materi dilakukan oleh 2 dosen ahli untuk 
mendapatkan perbandingan kualitas materi modul dan kemudian diambil 
nilai rata-rata dari keduanya. Kedua dosen tersebut yaitu M. Ardhi Khalif, 
M.Sc. (dosen fisika UIN Walisongo) dan Drs. H. Jasuri, M.SI. (dosen fisika 
UIN Walisongo).  
 
Tabel 4.1 Data Hasil Penilaian Modul Fisika oleh Ahli Materi 
 
Aspek 
Penilaian   
Indikator 
Validator 
Skor 
Jumlah Skor Presentase  
I II 
Per 
Aspek 
Rata-
rata 
Kelayakan  
Kelayakan 
Isi 
1 4 4 8 
39 3.3 65% 
2 3 4 7 
3 2 4 6 
4 2 3 5 
5 3 3 6 
6 3 4 7 
Kebahasaan  
7 4 4 8 
29 3.6 73% 
8 4 4 8 
9 4 3 7 
10 3 3 6 
Penyajian 
11 4 4 8 
53 3.8 76% 
12 4 5 9 
13 4 5 9 
14 4 4 8 
15 3 4 7 
16 3 3 6 
17 3 3 6 
Kegrafikan 
18 4 3 7 
44 3.7 73% 
19 4 3 7 
20 3 3 6 
21 4 4 8 
22 4 4 8 
23 4 4 8 
Jumlah Skor 80 85 165 
165 3.6 71.75% 
Jumlah Rerata Seluruh Skor 
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Penilaian modul fisika berbasis integrasi sains dan Islam berdasarkan 
aspek kelayakan isi didapatkan skor rata-rata sebesar 3,3 dan persentase 
kelayakan 65% dengan kategori Cukup, aspek kebahasaan didapatkan 
skor rata-rata sebesar 3,6 dan persentase kelayakan 73% dengan kategori 
Baik, aspek penyajian didapatkan skor rata-rata sebesar 3,8 dan 
persentase kelayakan 76% dengan kategori Baik, dan untuk aspek 
kegrafisan didapatkan skor rata-rata sebesar 3,7 dan persentase 73% 
dengan kategori Baik. Secara keseluruhan dari keempat aspek didapatkan 
skor rata-rata sebesar 3,6 dengan persentase kelayakan 71,75%. Sehingga 
berdasarkan hasil perhitungan, modul yang dikembangkan menurut 
kedua ahli materi dikategorikan Baik. 
b. Validasi ahli media 
Validasi ahli media dilakukan untuk mengetahui kelayakan modul 
fisika kelas XII SMA/MA dari segi media modul seperti kebahasaan dan lay 
out modul. Ahli media memberikan penilaian terhadap modul fisika serta 
memberikan kritik dan saran sesuai dengan penilaian ahli media. 
Penilaian yang dilakukan oleh 2 dosen ahli ini nantinya akan digunakan 
untik merevisi modul yang telah dikembangkan sampai didapatkan 
kelayakan modul yang baik. Kedua dosen tersebut yaitu Agus Sudarmanto, 
M.Sc. (dosen fisika UIN Walisongo) dan Muhammad Izzatul Faqih, M.pd. 
(dosen fisika UIN Walisongo). Berikut data hasil penilaian modul fisika 
oleh ahli media. 
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Tabel 4.2 Data Hasil Penilaian Modul Fisika oleh Ahli Media 
Aspek 
Penilaian   
Indikator 
Validator 
Skor 
Jumlah Skor  Presentase 
I II 
Per 
Aspek 
Rata-
rata 
Kelayakan 
Kebahasaan  
1 5 4 9 
33 4.1 83% 
2 4 4 8 
3 5 3 8 
4 4 4 8 
Penyajian 
5 5 4 9 
61 4.4 87% 
6 5 3 8 
7 5 4 9 
8 4 5 9 
9 4 5 9 
10 5 4 9 
11 4 4 8 
Kegrafikan 
12 5 4 9 
55 4.6 92% 
13 4 5 9 
14 5 3 8 
15 5 5 10 
16 5 4 9 
17 5 5 10 
Jumlah Skor 79 70 149 
149 4.3 87% 
Jumlah Rerata Seluruh Skor 
Penilaian modul fisika berbasis integrasi sains dan Islam berdasarkan 
aspek kebahasaan didapatkan skor rata-rata sebesar 4,1 dan persentase 
kelayakan 83% dengan kategori Baik, aspek penyajian didapatkan skor 
rata-rata sebesar 4,4 dan persentase kelayakan 87% dengan kategori 
Sangat Baik, dan untuk aspek kegrafisan didapatkan skor rata-rata 
sebesar 4,6 dan persentase kelayakan 92% dengan kategori Sangat Baik. 
Secara keseluruhan dari ketiga aspek didapatkan skor rata-rata sebesar 
4,4 dengan persentase kelayakan 87%. Sehingga berdasarkan hasil 
perhitungan, modul yang dikembangkan menurut kedua ahli media 
dikategorikan Sangat Baik. 
c. Validasi guru fisika 
Pengembangan modul fisika ini yang ditujukan untuk peserta didik 
kelas XII SMA/MA pada materi medan magnetik, perkembangan teori 
atom dan relativitas. Oleh karena itu, peneliti melakukan validasi modul 
kepada guru fisika supaya mendapatkan penilaian serta validasi 
kelayakan modul tersebut. modul ini divalidasi oleh dua guru fisika. 
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Adapun dua guru fisika tersebut yaitu Yulianti Dwi R, M. Pd (guru fisika 
SMA Futuhiyyah Mranggen Demak) dan Kusrini, S.Pd (guru fisika MA 
Futuhiyyah 2 Mranggen Demak). 
Tabel 4.3 Data Hasil Penilaian Modul Fisika oleh Guru Fisika 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penilaian modul fisika berbasis integrasi sains dan Islam 
berdasarkan aspek kelayakan isi didapatkan skor rata-rata sebesar 4,3 
dan persentase kelayakan 86,7% dengan kategori Sangat Baik, aspek 
kebahasaan didapatkan skor rata-rata sebesar 4 dan persentase 
kelayakan 80% dengan kategori Baik, aspek penyajian didapatkan skor 
rata-rata sebesar 4,3 dan persentasi kelayakan 85,7% dengan kategori 
Sangat Baik, dan untuk aspek kegrafisan didapatkan skor sebesar 4 dan 
persentase 80% dengan kategori Baik. Secara keseluruhan dari keempat 
aspek didapatkan skor rata-rata sebesar 4,2 dengan persentase kelayakan 
83%. Sehingga berdasarkan hasil perhitungan, modul yang dikembangkan 
menurut kedua guru fisika dikategorikan Sangat Baik. 
Aspek 
Penilaian   
Indikator 
Validator 
Skor 
Jumlah Skor Presentase  
I II 
Per 
Aspek 
Rata-
rata 
Kelayakan  
Kelayakan 
Isi 
1 4 4 8 
52 4.3 86.7% 
2 4 4 8 
3 4 4 8 
4 5 5 10 
5 4 5 9 
6 4 5 9 
Kebahasaan  
7 4 4 8 
32 4 80% 
8 4 4 8 
9 4 4 8 
10 4 4 8 
Penyajian 
11 4 4 8 
60 4.3 85.7% 
12 5 4 9 
13 5 4 9 
14 5 4 9 
15 5 4 9 
16 4 4 8 
17 4 4 8 
Kegrafikan 
18 4 4 8 
48 4 80% 
19 4 4 8 
20 4 4 8 
21 4 4 8 
22 4 4 8 
23 4 4 8 
Jumlah Skor 97 95 192 
192 4.2 83% 
Jumlah Rerata Seluruh Skor 
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5. Revisi Produk 
Revisi produk dilakukan bertujuan untuk memperoleh suatu modul yang 
layak dan sesuai dengan kebutuhan lapangan. Pada penelitian ini, instrumen 
yang digunakan berupa angket semi terbuka sehingga data yang dihasilkan 
terdiri dari data kuantitatif berupa pengisian angket dengan angka dan data 
kualitatif yang berupa kritik dan saran terhadap modul fisika. Kritik dan saran 
tersebut selanjutnya ditindaklanjuti sebagai sebuah revisi guna memperoleh 
modul yang berkualitas. 
 
B. Analisis Data  
Modul fisika berbasis integrasi sains dan islam menggunakan model 
integrasi islamisasi sains, yaitu pengintegrasian dengan pencarian ayat-ayat Al-
Qur’an yang memiliki hubungan dengan materi pokok. 
Model pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model Borg and 
Gall yang terdapat sepuluh tahap prosedur pengembangan. Namun dalam skripsi 
ini dibatasi hanya sampai lima tahap, yaitu studi pendahuluan, perencanaan 
produk, pengembangan produk, validasi produk dan revisi produk.  
Skripsi ini menggunakan model integrasi islamisasi sains atau ayatisasi pada 
materi medan magnetik, perkembangan teori atom dan relativitas. Pada konten 
pengintegrasian, peneliti berusaha mengambil hikmah, pesan dan kesan dari 
penafsiran para mufasir dan ilmuwan. Sebab, dalam hal pengintegraisan tidak 
diperkenankan adanya justifikasi di antara keduanya. Maka dari itu, peneliti hanya 
dapat mengambil hikmah, pesan dan kesan saja.  
Produk yang telah selesai dikembangkan, selanjutnya divalidasi kepada 
dosen pembimbing. Kemudian, divalidasikan kepada 2 ahli materi, 2 ahli media 
dan 2 guru fisika.  
Pada tahap validasi, didapatkan hasil berupa skor, kritik dan saran. Kritik 
dan saran digunakan untuk merevisi produk. 
  
48 
1. Kritik dan Saran Ahli Materi 
Berikut kritik dan saran modul fisika oleh ahli materi. 
Tabel 4.4 Kritik dan Saran Oleh Ahli Materi 
No Kritik dan Saran 
1. Uraian dalam kotak “ensiklopedia islam” harus diganti, karena tidak 
dapat dipertanggung jawabkan 
2. Gambar diperbaiki dengan resolusi yang lebih tinggi 
3. Konsep massa relativistik dihapuskan 
4. Pembahasan gaya magnetik antar 2 kawat lurus sejajar berarus perlu 
diperbaiki 
5. Pencamtuman ayat-ayat Al-Qur’an harus lengkap (QS...... : ....) 
6. Cari warna yang enak dibaca untuk kajian islam dan ensiklopedia islam 
Dengan adanya kritik dan saran dari ahli materi, maka dapat dilakukan 
perbaikan dan penyempurnaan pada modul fisika ini. Berikut beberapa 
tampilan hasil perbaikan tersebut. 
a. Pergantian materi konten ensiklopedia islam 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Konsep Materi Sebelum Direvisi 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Konsep Materi Setelah Direvisi 
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b. Perbaikan konsep materi gaya magnetik antar 2 kawat lurus sejajar 
berarus 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Konsep Materi Sebelum Direvisi 
 
 
 
 
Gambar 4.5 Konsep Materi Setelah Direvisi 
c. Perubahan penulisan tanda ayat-ayat Al-Qur’an 
 
 
 
 
Gambar 4.6 Bentuk Penulisan Nama Surat Sebelum Direvisi 
 
 
 
Gambar 4.7 Bentuk Penulisan Nama Surat Setelah Direvisi 
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58%
60%
62%
64%
66%
68%
70%
72%
74%
76%
78%
Kelayakan Isi Kebahasaan Penyajian Kegrafikan
Kelayakan Modul Menurut Ahli Materi 
Kelayakan Modul Menurut Ahli Materi
Adapun grafik penilaian ahli materi disajikan pada Gambar 4.8 sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Gambar 4.8 Penilaian Ahli Materi 
Berdasarkan Gambar 4.8, angka persentase kelayakan isi sebesar 65% 
dikarenakan terdapat beberapa konsep materi yang masih keliru serta 
kesalahan dalam memilih bahasan pada konten ensiklopedia islam. Angka 
persentase kebahasaan sebesar 73% dikarenakan terdapat bahasa 
penyampaian dalam beberapa materi masih keliru, sehingga 
dikhawatirkan terjadinya miskonsepsi pada siswa. Angka persentase 
penyajian sebesar 76% dikarenakan beberapa gambar yang disajikan 
belum sesuai atau belum mendukung materi. Dalam penyajian ayat Al-
Qur’annya pun masih belum lengkap penulisannya. Sedangkan angka 
persentase untuk aspek kegrafisan pada penilaian ahli materi sebesar 
73%, hal ini dikarenakan terdapat gambar dengan resolusi kurang baik. 
Secara keseluruhan, dari keempat aspek didapatkan persentase kelayakan 
71,75% dengan kriteria validitas bahwa modul fisika berbasis integrasi 
sains dan Islam cukup valid atau dapat digunakan namun perlu direvisi 
kecil. Dari penilaian yang diberikan oleh ahli materi, beberapa kritik dan 
saran selanjutnya akan ditindaklanjuti oleh peneliti demi tersusunnya 
modul yang berkualitas. 
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2. Kritik dan Saran Ahli Media 
Berikut kritik dan saran modul fisika oleh ahli media. 
Tabel 4.5 Kritik dan Saran Oleh Ahli Media 
No Kritik dan Saran 
1. Petunjuk pengunaan “buku” diganti dengan petunjuk penggunaan 
“modul” 
2. Penulisan basmalah pada uji kompetensi dan pada beberapa apersepsi 
diganti dengan basmallah 
3. Pada hal. 43 terlihat ada ruang kosong, sebaiknya diisi 
4. Margin kanan terlalu mepet, sehingga kurang nyaman dibaca 
5. Daftar isi diberi titik-titik judul dan halaman agar lebih jelas 
6. Harap diperbaiki penulisan kutipan dan sumber yang diambil dari 
internet 
7. Tata tulis bahasa asing harus miring 
8. Pada hal. 54 terdapat ucapan yang tidak islami, sebaiknya diganti/ 
dihilangkan 
 
Dengan adanya kritik dan saran dari ahli media, maka dapat dilakukan 
perbaikan dan penyempurnaan pada modul fisika ini. Berikut beberapa 
tampilan hasil perbaikan tersebut. 
a. Penggantian kata “buku” menjadi “modul” 
 
 
 
 
Gambar 4.9 Penulisan Sebelum Direvisi 
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Gambar 4.10 Penulisan Setelah Direvisi 
b. Penggantian kata ”basmalah” menjadi “basmallah” 
 
 
 
Gambar 4.11 Penulisan Sebelum Direvisi 
 
 
 
 
Gambar 4.12 Penulisan Setelah Direvisi 
c. Penataan ulang pada halaman 43 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
           Gambar 4.13 Penataan Sebelum Direvisi  
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     Gambar 4.14 Penataan Setelah Direvisi 
d. Penataan ulang margin kanan modul 
 
 
      
 
 
 
   Gambar 4.15 Penataan Sebelum Direvisi 
 
 
 
 
 
Gambar 4.16 Penataan Setelah Direvisi 
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e. Pemberian titik-titik pada daftar isi 
 
 
 
 
Gambar 4.17 Penulisan Sebelum Direvisi 
 
 
 
 
  Gambar 4.18 Penulisan Setelah Direvisi 
f. Pembenaran pencamtuman kutipan dan sumber dari internet 
 
 
 
 
Gambar 4.19 Penulisan Kutipan Sebelum Direvisi 
 
 
 
 
 
Gambar 4.20 Penulisan Kutipan Setelah Direvisi 
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g. Pembenaran pencamtuman sumber dari internet 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.21 Penulisan Sumber Sebelum Direvisi 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.22 Penulisan Sumber Setelah Direvisi 
h. Perbaikan kata-kata asing 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.23 Penulisan Sebelum Direvisi             
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  Gambar 4.24 Penulisan Setelah Direvisi 
i. Penghilangan kata tidak islami pada halaman 54 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.25 Tampilan Sebelum Direvisi   
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.26 Tampilan Setelah Direvisi 
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Kelayakan Modul Menurut Ahli Media 
Kelayakan Modul Menurut Ahli Media
Adapun grafik penilaian ahli media disajikan pada Gambar 4.27 sebagai 
berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 4.27 Penilaian Ahli Media 
Berdasarkan Gambar 4.27, angka persentase kebahasaan sebesar 83% 
dikarenakan terdapat kata yang tidak islami pada konten kartun fisika dan 
penulisan kata basmallah yang salah. Angka persentase penyajian sebesar 
87% dikarenakan daftar isi belum terdapat tanda titik-titik, penulisan kutipan 
yang masih keliru dan terdapat kata “buku” yang seharusnya modul. Angka 
persentase untuk aspek kegrafikan pada penilaian ahli media sebesar 92%. 
Hal ini dikarenakan penataan margin kanan terlalu berhimpit dengan kertas 
dan terdapat ruang-ruang kosong dalam modul yang harus diisi. Secara 
keseluruhan dari ketiga aspek didapatkan persentase kelayakan 87% dengan 
kriteria validitas bahwa modul fisika berbasis integrasi sains dan Islam sangat 
valid atau dapat digunakan tanpa revisi. Namun, meskipun demikian masih 
terdapat beberapa hal yang harus direvisi guna tercapainya modul yang 
berkualitas. 
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84%
86%
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Kelayakan Isi Kebahasaan Penyajian Kegrafisan
Kelayakan Modul Menurut Guru Fisika 
Kelayakan Modul Menurut Guru Fisika
3. Kritik dan Saran Guru Fisika 
Berdasarkan angket guru fisika pada halaman lampiran, dapat diketahui 
bahwasanya kedua guru fisika tidak memberikan kritik dan saran. Maka dari 
itu, peneliti tidak melakukan revisi lanjut.  
 
Adapun grafik penilaian guru fisika disajikan pada Gambar 4.28 
sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
   
 
Gambar 4.28 Penilaian Guru Fisika 
Berdasarkan Gambar 4.28, angka persentase kelayakan isi sebesar 
86,7%, angka persentase kebahasaan sebesar 80%, angka persentase 
penyajian sebesar 85,7 % dan angka persentase untuk aspek kegrafisan 
pada penilaian ahli materi sebesar 80%. Secara keseluruhan dari 
keempat aspek didapatkan persentase kelayakan 83% dengan kriteria 
validitas bahwa modul fisika berbasis integrasi sains dan Islam cukup 
valid atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil. Jika melihat 
angket penilaian oleh kedua guru fisika yang telah disebutkan, hampir 
keseluruhan aspek dinilai dengan skor 4 dengan kategori baik. Hal ini 
dapat diambil sebuah pernyataan bahwa modul yang dikembangkan 
sudah baik dari segala sapek. Dalam hal ini peneliti juga tidak melakukan 
revisi, sebab berdasarkan penilaian kedua guru fisika tidak memberikan 
kritik atau saran untuk pengembangan. Maka dari itu, hasil penilaian dari 
kedua guru fisika ini menjadi akhir pengembangan modul fisika berbasis 
integrasi sains dan islam. 
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C. Prototipe Hasil Pengembangan 
Setelah mendapatkan kritik dan saran dari tim validator, maka akhir desain 
modul fisika berbasis integrasi sains dan Islam sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.29 Cover Modul Fisika 
Pada cover depan modul fisika terdapat beberapa bagian, yaitu bagian kiri atas 
tertulis identitas penulis, bagian kanan atas tetulis KTSP 2006 hal ini menandakan 
bahwa buku yang dikembangkan berorientasi pada Kurikulum Tingkat satuan 
Pendidikan (KTSP). Judul pada buku diletakkan di tengah atas yang bertuliskan 
fisika berbasis integrasi sains dan Islam semester ganjil dan genap sebagai 
identitas bahwa buku tersebut merupakan buku fisika berbasis integrasi sains dan 
Islam. Background pada cover modul bergambarkan kemajuan teknologi seiring 
berkembangnya pengetahuan dan terdapat motif khas timur tengah, ini 
dikarenakan modul yang dikembangkan berbasis integrasi sains dan Islam. Pada 
bagian bawah kiri tertuliskan nama dosen pembimbing dan pada bagian kanan 
bawah menunjukkan bahwa modul fisika yang dikembangkan untuk siswa kelas 
XII SMA/MA. 
Secara umum, produk akhir pengembangan modul fisika berbasis integrasi 
sains dan Islam disusun atas : 
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1. Bagian Awal 
a. Cover 
b. Ucapan terima kasih 
c. Kata pengantar 
d. Petunjuk penggunaan modul 
e. Daftar isi 
2. Bagian Isi : 
a. Cover bab 
b. Judul bab 
c. Apersepsi 
d. Peta konsep 
e. Kata kunci 
f. Standar kompetensi dan kompetensi dasar 
g. Tujuan pembelajaran 
h. Kartun fisikaku 
i. Materi pokok 
j. Proyek fisika  
k. Contoh soal 
l. Latihan soal 
m. Kajian islam 
n. Ensiklopedia islam 
o. Tokoh islam 
p. Rangkuman  
q. Uji kompetensi 
r. Umpan balik 
3. Bagian Akhir : 
a. Daftar pustaka 
b. Daftar tetapan 
c. Daftar simbol 
d. Kunci jawaban 
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Produk akhir penelitian ini berupa modul fisika yang berbentuk buku berbasis 
integrasi sains dan Islam kelas XII SMA/MA materi medan magnetik, 
perkembangan teori atom dan relativitas. Modul fisika ini dicetak dengan 
menggunakan kertas berukuran panjang 288 mm, lebar 207 mm, dan tebal buku 9 
mm serta disajikan colour full sehingga merangsang siswa untuk tertarik belajar. 
Selain itu, modul fisika ini di dalamnya berisi tentang keterkaitan antara materi 
fisika dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan membahas fenomena alam yang dibahas 
dari sudut pandang sains dan islam. Produk akhir modul fisika yang dihasilkan 
dalam penelitian ini terdapat pada lampiran 10. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa : 
1. Prosedur penelitian dan pengembangan ini menggunakan teori Borg dan Gall 
yang dibatasi tahap penelitiannya menjadi lima tahap yaitu tahap studi 
pendahuluan, perancanaan produk, pengembangan produk, validasi dan 
penilaian produk, serta revisi produk. Tahap studi pendahuluan terdiri dari 
observasi lapangan dan pengumpulan materi fisika dan tafsir Al-Qur’an. Tahap 
perencanaan produk terdiri dari pembuatan draft produk. Tahap 
pengembangan produk terdiri dari pembuatan modul fisika dan instrumen 
penilaian produk. Tahap validasi dan penilaian ditujukan kepada dua ahli 
materi, dua ahli media oleh dosen fisika dan dua guru fisika sebagai validator. 
Tahap terakhir yaitu revisi produk setelah mendapatkan hasil berupa nilai, 
kritik dan saran dari tim penilai yang kemudian menjadi produk akhir. 
2. Kelayakan modul fisika berbasis integrasi sains dan Islam pada materi medan 
magnetik, perkembangan teori atom dan relativitas untuk peserta didik kelas 
XII SMA/MA menurut ahli materi mendapatkan kelayakan dengan kategori 
Baik (B), menurut ahli media mendapatkan kelayakan dengan kategori Sangat 
Baik (SB), dan menurut guru fisika kelas XII SMA/MA mendapatkan kelayakan 
dengan kategori Sangat Baik (SB). Berdasarkan persentase kelayakan untuk 
kelayakan modul menurut masing-masing penilai yaitu ahli materi sebesar 
71,75%; ahli media sebesar 87%; serta guru fisika kelas XII SMA/MA sebesar 
83%. 
B. Saran 
1. Produk yang dihasilkan dalam penelitian berupa modul fisika berbasis 
integrasi islam dan sains pada materi medan magnetik, perkembangan teori 
atom dan relativitas untuk peserta didik kelas XII SMA/MA disarankan supaya 
diuji cobakan dalam kelas kecil maupun kelas besar, supaya lebih mengetahui 
kekurangan dan kelebihan modul fisika tersebut. 
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2. Peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian pengembangan modul 
fisika berbasis integrasi sains dan Islam untuk materi fisika yang berbeda, 
sehingga dapat memperkaya modul fisika yang berbasis integrasi sains dan 
Islam. 
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Lampiran 1 Surat Ijin Penelitian 
  
  
Lampiran 2 Surat Keterangan Penelitian  
 
  
Lampiran 3 Daftar Nama Tim Validasi 
 
 
 
Daftar Nama Ahli Materi 
Muhammad Ardhi K, M.Sc. 
Drs. H. Jasuri, M.Si. 
 
Daftar Nama Ahli Media 
Muhammad Izzatul Faqih, M.Pd. 
Agus Sudarmanto, M.Sc. 
 
Daftar Nama Guru Fisika 
Kusrini, S.Pd. 
Yulianti Dwi R, M.Pd. 
  
Lampiran 4 Validasi Instrumen 
  
  
Lampiran 5 kisi-kisi Instrumen Validasi 
KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN KELAYAKAN MODUL FISIKA 
BERBASIS INTEGRASI SAINS DAN ISLAM 
(MEDAN MAGNETIK, PERKEMBANGAN TEORI ATOM DAN 
RELATIVITAS) 
UNTUK SISWA SMA/MA KELAS XII 
1. Ahli Materi dan Guru Fisika 
No Aspek 
Penilaian 
Kriteria Jumlah 
1 Kelayakan Isi 1,2,3,4,5,6 6 
2 Kebahasan 7,8,9,10 4 
3 Penyajian 11,12,13,14,15,16,17 7 
4 Kegrafisan 18,19,20,21,22,23 6 
 
2. Ahli Media 
No Aspek 
Penilaian 
Kriteria Jumlah 
1 Kebahasan 1,2,3,4, 4 
2 Penyajian 5,6,7,8,9,10,11 7 
3 Kegrafisan 12,13,14,15,16,17 6 
 
INSTRUMEN PENILAIAN KELAYAKAN MODUL FISIKA 
BERBASIS INTEGRASI SAINS DAN ISLAM 
(MEDAN MAGNETIK, PERKEMBANGAN TEORI ATOM DAN 
RELATIVITAS) 
UNTUK SISWA SMA/MA KELAS XII 
 
1. Penilai Ahli Materi dan Guru Fisika 
a. Komponen kelayakan isi, antara lain : 
1) Kesesuaian dengan SK, KD, dan tujuan 
pembelajaran 
2) Kebenaran substansi materi pembelajaran 
3) Kesesuaian materi dengan konten kajian islam 
4) Manfaat konten ensiklopedia islam untuk 
menambah wawasan 
5) Manfaat konten kartun fisika untuk menambah 
wawasan  
6) Manfaat konten tokoh islam untuk menambah 
wawasan 
b. Komponen kebahasan, antara lain : 
7) Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 
yang baik dan benar (EYD) 
8) Pemilihan kata dan struktur kalimat 
9) Bahasa dalam buku disesuaikan dengan tahap 
perkembangan siswa 
10) Penggunaan bahasa secara efektif dan efesien 
c. Komponen Penyajian, antara lain : 
11) Kejelasan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai 
12) Daftar isi dan petunjuk penggunaan buku 
mudah dipelajari 
13) Urutan sajian sesuai dengan daftar isi 
14) Apersepsi mampu memberikan motivasi dan 
daya tarik 
15) Proyek fisika mampu memberikan stimulus 
dan menumbuhkan respon siswa 
16) Gambar yang disajikan berhubungan dan 
mendukung kejelasan materi 
17) Kelengkapan konten modul 
d. Komponen kegrafisan, antara lain : 
18) Penggunaan jenis dan ukuran huruf 
19) Layout atau tata letak 
20) Ukuran gambar sesuai dan jelas  
21) Sampul buku menggambarkan isi atau materi 
yang disampaikan 
22) Desain tampilan 
23) Bahan isi buku tidak mudah sobek, terjilid kuat 
dan tidak mudah lepas 
 
 
2. Penilai Ahli Media 
a. Komponen kebahasan, antara lain: 
1) Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 
yang baik dan benar (EYD) 
2) Pemilihan kata dan struktur kalimat 
3) Bahasa dalam buku disesuaikan dengan tahap 
perkembangan siswa 
4) Penggunaan bahasa secara efektif dan efesien 
e. Komponen Penyajian, antara lain : 
5) Kejelasan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai 
6) Daftar isi dan petunjuk penggunaan buku 
mudah dipelajari 
7) Urutan sajian sesuai dengan daftar isi 
8) Apersepsi mampu memberikan motivasi dan 
daya tarik 
9) Proyek fisika mampu memberikan stimulus 
dan menumbuhkan respon siswa 
10) Gambar yang disajikan berhubungan dan 
mendukung kejelasan materi 
11) Kelengkapan konten modul 
f. Komponen kegrafisan, antara lain : 
12) Penggunaan jenis dan ukuran huruf 
13) Layout atau tata letak 
14) Ukuran gambar sesuai dan jelas  
15) Sampul buku menggambarkan isi atau materi 
yang disampaikan 
16) Desain tampilan 
17) Bahan isi buku tidak mudah sobek, terjilid kuat 
dan tidak mudah lepas 
 
Sumber: 
 Permendiknas Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Buku 
 Standar Penilaian Buku Teks Pelajaran oleh BSNP.  
Lampiran 6 Data Validasi Ahli Materi 
  
  
  
  
  
  
  
  
Lampiran 7 Data Validasi Ahli Media 
   
  
  
  
  
  
Lampiran 8 Data Validasi Guru Fisika 
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